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THE COMPOSINC IMPLEMENTATION OF THE EDUCATION UNIT
LEVEL CURRICULUM (KTSP) DOCUMENT I AT hdIN PAHANDUT OF

PALANGKARAYA

ABSTRACT

Ihe eciucatron unit level curriculum (KTSP) rs an operational curriculum
arranged and done by each education unit or school. It is composed by team
composers involved the school principal, teachers, school committee and the
supervisors involved in the interested activity on education unit. The KTSP document
I includes education goal, vision and mission, material and structure curriculum, and
academic calendar. Based on the reasons above, the writer is motivated to conduct a
study on the composing implementation of the Education Unit Level Curriculum
(KTSP) document I at MIN Pahandut of Palangka Raya.

The aim of the study is to describe the composing implementation of the
Education Unit Level Curriculum (KTSP) document I at MIN Pahandut of Palangka
Raya, to identifu the supporting and obstacle factors in composing the implementation
of the Education Unit I-evel Curriculum (KTSP) document I at MIN PahanCst of
Palangka Raya.

The study applies descriptive qualitative method with the suLjvcts ofthe study
consisting of: the school principal, teachers, school committee and the educaticn

, snpervisors. The techniques used to collect tie data were observation, interview and
documentation. The study applies 4 stages of analysis, namely: 1) data collection, 2)
data reduction, 3) data display, and (4) drawing the conclusion or verification.

The results of the study showed that the composing implementation of the
Education Unit Level Curriculum (KTSP) document I at MIN Pahandut of Palangka
Raya was not completely done well, since there was no special team working together
to achieve the goal in order to see the opporhurity, threats and standardized Madrasah
aiumni. Therefore, the KTSP document I did not complete and was not signed yet by
the school committee. in addition, the composed document I of KTSP of MIN
Pahandut was still an adopted one from the famous school which was used as
guidell:res to compose the KTSP document I. The document, then, was revised
accr.'rding the capability and the availability of infiastructure of MIN pahandut, or the
so-called adaptation-arloption. Meanwhile, the supporting factors in composing the
implementation of the Education Unit Level Curriculum (KTSP) document I at MIN
Pahandut of Palangka Raya were the adequate component and media available in the
school, and the school was the central place for Teachen' Teamwork Activity and
Principals' Teamwork. Meanwhile the obstacle factors in composing the
implementation of the Education Unit Level Curriculum (KTSp) document I ar MIN
Pahandut of Palangka Raya were the less of additional time among the school, school
committee, and other involved elements to discuss and plan the school curriculum,
and the less of mutual coordination both fiom the school and other invol...ed elemerrts
in composing the implementation of the Education Unit Levet Curriculum (KTSp)
document I at MIN Pahandut of Palangka Raya.



PELAKSANAAN PEIYYUSUNAI\
KURIKULI,'M TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

DOKI,JMEN I DI MIN PAHANDUT PALAI{GKA RAYA

ABSTRATKSI

Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan yang disusun oleh tim penyusun yang melibatkan kepala sckoiah,
gurq komite sekolah dan pengawas yang terkait dengan kepentingan kegiatan
satuan pendidikan tersebut. KTSP Dokumen I meliputi Tuj'-ran Pendidikan, Visi
dan Misi, Struktur dan Muatan kurikulum dan kalender pendidikan. Berdasarkan
pemikiran tersebut maka penulis tertarik mengadakan penelitian tentang
pelaksanaan penyusunan KTSP Dokunen I di lzilN Pahandut Palangka Raya.

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan penyusunan KTSF Dokumen I,
mengetahui faktor-fallor yang menjadi pendukung dan pengtambat dalam
pelaksanaan penyusunan KTSP Dokrlmen I di MIN Pahandut Palangka Raya.

Penelitian ini menggrumkan metode deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian meliputi: Kepala Madrasal; Gwq Komite ivladrasah dan pengawas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancar4 dan dokumentasi.
Penelitian ini marggunakan 4 (anpat) tahapan analisis yaitl l) Pengrunpulan rt"t",2)
Pengurangan data 3) Penyajian data, dan 4) Penartkan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan penyusunan Kurikulum
f ingkat Satuan Pendidikan Dokumen I di MIN Paha-qdut palangka Raya belum
terlaksana dengan baik hal rri disebabkan tidak adanya tirrr khusus yarg saling
berkoordinasi guna melihat peluang, tantangan dan standarisasi lulusan midrasah
sehingga KTSP Dokumen I yang miliki sekarang ini tidak sempnma dan belum
disyahkan oleh komite, KTSP dokumen I di MIN pahandut ini adalah mencontoh
KTSP Dokumen I dri sekolah unggulan yang digunakan sebagai acuan untr*
membuat KTSP Dokumen I yang kemudian direvisi sesuai liemampuan dan
sarana prasarana yang ada MIN Pahandut Palangka Raya atau dikenal dengan
istilah adopsi adaptosi; adapun faltor yang bisa mendukung pelaksanaan
penyusunan KTSP dokumen I di MIN Pahandut ini adalah sarana dan prasarana
yang sudah cukup memadai dan madrasah ini juga merupakan pusat kegiatan
Kelompok Kerja Guru dan Kelompok Ke{a Kepala Uaarasah, ."aarrgLariyang
menjadi faktor penghambat dalam penyusunan KTSp Dokumen I ini adalah iidak
adanya ketersediaan waktu khusus antara pihak madrasah dan komite serta unsur
Iain dalam membahas dan merencanaken kurikulum madrasah, dan kurangnya
koordinasi baik dari pihak madrasah maupun dari unsur yang terlibat dalam
pexl.rsunan KTSP Dokumen I di MIN pahandut palangka Raya.
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BAB I

PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang mendasar yang dapat memberikan

perubahan pada diri seseorang untuk memfilter serta mengantisipasi

pengaruh kemajuan dan kecanggihan teknologi sekarang ini, baik pengaruh

negatif maupun bagaimana memanfaatkan teknologi tersebut sebagaimana

mestinya sesuai dengan nonna-norrna yang berlaku pada diri dan

lingkungannya.

Manfaat serta pengaruh dari teknologi tersebut, dapat dikenalkan

sejak anak-anak melalui proses pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Karena

Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik

langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak

dalam perkembangannya mencapai kedewasaanl.

Kedewasaaa seseorang dalam menghadapi kemajuan dan

kecanggihan teknologi sekarang ini tidaklah mampu memfiltemya jika tidak

ditambah dengan pengetahuan agama yang cukup. Untuk itu maka seseorang

dituntut untuk mengetahui dengan jelas bagaimana tujuan hidupnya tersebut.

Sebagai warga negara Indonesia, setiap orang dituntut untuk mampu

mencapai pendidikan dengan fungsi dan tujuan yang telah ditentukan

sebagaimana dalam Undang-undang Sistem Pendidikarr Nasional

(SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, yang berbunyi :

I Abu Ahmadi dan Nw Uhbiyati llmu Pendidikan-, Rineka Cipra, 2001. h. 69

I
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk w3tak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalarn
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertuj iian untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat berilmu, cakap, kreatif, mendiri. dan menjadi warga negara yang
demokrati s serta bertanggung jawab.'

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai melalui lembaga-

lembaga pendidikan baik itu pendidikan formal, informal dan non formal,

yang kesemua itu merupakan suatu sarana dimana terjadinra suatu proses

interaksi antara anak didik dalam proses belajar mengajar dengan

lingkungannya, baik disengaja maupun tidak disengaja.

Lembaga pendidikan formal pada umurnnya adalah tempat yang

paling memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan, dan paling

mudah membina genelasi muda yang dilaksanakan oleh pemerintah dan

masyarakat, lembaga formal inilah yang dikenal luas oleh masyarakat

sebagai sekolah. Sekolah adalah lembaga dengan organisasi yang tersusun

rapi dan segala aktifitasnya direncanakan dengan sengaja yang disebut

kurikulum.3

Kurikulum yang dikembangkan sekolah pada masa sekarang adalah

bersifat desentralisasi, yang merupakan l,.urikulum pengembangan dari

Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kurikulum ini disebut sebagai Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional Pendidikan

(SNP pasal I ayat 15) dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum

2Undang-Undang Rl No. 20, Ieraorg,sis tem Pendidikan Nasional, lakar.!; Cemerlang
2003, h. 4.

3 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, //rzu P endidikon, Jakal:.a'. PT. Rineka Cipta, 2001, h. 162
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opemsional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan

pendidikan a

Penyusunan KTSP, mcrupakan deskriptif dari apa yang akan menjadi

output sekolah tersebut, baik yang akan menjadi tujuan maupun jalannya

operasionalisasi selama kegiatan belajar mengajar pada satuan pendidikan

berlangsung sudah terencana dari awal, sehingga dalam penlusunan KTSP

memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus yang mampu

menyeimbangkan antara potensi siswa, kemampuan daerah kemajuan ilmu

pengetahuan teknologi sekarang sebagai peluang untuk menciptakan output

yang berimplementasi pada standar kelulusan yang sesuai dengan

kompetensi dasar nasional.

Penyusunan KTSP ini secara umum yang disusun dan dilaksanakan

secara operasional oleh sekolah adalah pada bagian dokumen I, dimana pada

dokumen ini diperlukan tim penlusun dan yang merumuskan meliputi:

Tujuan; Visi dan Misi; struktur dan Mua'ran kurikulum; dan Kalender

pendidikan.

MIN Pahandut Palangka Raya merupakan sebuah Madrasalr

Ibtidaryah yang termasuk sebagai sekolah formal dengan kurikulum yang

telah terencana dan telah menjalankan kegiatan proses belajar mengajarnya

dengan menggunakan KTSP sebagai acuan dalam kegiatan belajarnya dan

merupakan sebagai salah satu sekolah favorit sekaligus sebagai pusat

'Peraturan Pemerintah RI, PP Rll{o. 19 Tahun 2005,h- ll
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kegiatan Kelompok kerja Kepala Madrasah (KKM) dan kegiatan Kelompok

Kerja Guru Ougus I tingkat maorasah ibtidaiyah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MIIri Pahan<iut

Palangka Raya, bahwa Tujuan Pendidikan; Visi dan Misi Sekolah; Struktur

dan Muatan Kurikulum serta Kalender Pendidikan sudah jelas

kcberadaannya dan terdokumen secara lengkap, untuk penyusunan dan

pengembangan KTSP pihak sekolah hanya pada hal-hal tertentu saja,

diantaranya penyusunan dan pengembangan tersebut adalah pada visi dan

misi, struktur dan muatan kurikulum yang ditambah khususnya pada jam

tatap muka tetapi tetap mengacu pada kompetensi dasar, kemudian unhrk

kalender pendidikan tetap beracum pada Departernen Agarr^a sebagai

penanggungiawab, kemudian pada pelaksana penyusunan KTSP pihak

sekolah mengatakan belum melibatkan pihak komite dalam

mempertimbangkan penyusunan KTSP, namun keterlibatan komite ini masih

sebatas memberikan dukungan untuk terlaksananya kegiatan pengembangan

bakat serta minat siswa baik dalam bentuk kegiatan intra maupun ekstra

kurikuler seltolah, bentuk dukungan tersebut diantaranya berupa materi

rnaupun pen.ikiran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengadakan

penelitian lebih dalam lagi mengenai pelaksanaan penyusunan KTSp

khususnya pada Dokumen i, dengan judul: ..PELAKSANAAN

PENYTISUNAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

(KTSP) DOKUMEN I DI MIN PAHANDUT PALANGKA RAYA".
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut

Palangka Raya?

2. Bagaimana faklor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?

3. Bagaimana faktor penghambat dalam pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, rnaka tujuan penelitian ini

adalah:

l. Untuk mengetahui dan mendesknpsikan pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dalam

pelaksanaan penyusun m KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka

Raya.

3. I-Tntuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor penghambat dalam

pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka

Raya.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

l. Sebagai bahan masukan untuk Kepala Sekolah, Guru dan Komite

Sekolah dalam rnelaksanakan penyusunan KTSP untuk tahun-tahun

pelajaran berikutnya khususnya pada MIN Pahandut Palangka Raya.
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2. Sebagai bahan masukan untuk Departemen Agama Kota Palangka Raya

sebagai pihak yang melakukan supervisi terhadap Madresah lbtidaiyah,

dalaln upaya meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah

terutama pada ilIN Pahandut Palangka Raya.

3. Sebagai bahan studi ilmiah untuk penelitian selanjutnya khusus masalah

yang terkait dengan peneiitian ini.

4. Sebagai bahan referensi perpustakaan di STAIN Palangka Raya.
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BAB II





BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

a. Pengertian KTSP

Sebelum adanya KTSP, kurikulum memiliki pengertian

Ciantaranya seperti yang dikemukakan oleh J. Galen Saylor dan

William M. menjelaskan arti kurikulum sebagai berikut: "The

curriculum is the sum total of school's efforts to influence learning,

whelher in lhe classroom, on the playground, or out of school" .5

Sedangkan menurut Seodirjo, kurikulum adalah segala

pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan diorganisir

untuk diatasi oleh para siswa atau mahasiswa untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan bagi suatu lembaga pendidikan.6

Dari beberapa pengertian diatas mengenai kurikulum dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa kurikulum adalah segala usaha yang

direncanakan secdra terorganisir oleh lembaga atau sekolah untuk

mempengaruhi anak belajar, apakah dalam ruangan kelas, di halaman

sekolah atau diluar sekolah meliputi kegiatan belajar mengajar yang

bersifat intra kurikuler maupun kegiatan ekstra kurikuler .

JHendval Soetopo dan Wasty So€manto, Pembinaan dan Pengembangan Kuri*ulum,
Jakaila: Bumi Alsara. l9E2.h. 13.

6BP3K, Sebuah pengulaman pemikiran bagi Prosedur Perencanaan dan
Pengenbangan.. Kurikulum Perguruan Tinggi, Jakarts: Depdikbud, 1975 ,hal.28

7



8

Kurikulum sekarang yang berkembang merupakan kurikulum

yang bersifat desentralisasi yaitu suatu kurikulum yang pelaksanaan

dan pengembangannya diserahkan kepada tingkat daerah dan satuan

pendidikan dimana disebutkan dalam Standar Nasional Pcndidikan

(SNP pasal I ayat 15) dikemukakar, bahwa KTSP adalah kurikulum

operasioual yang disusun dan dilalisanakan oleh masing-masing

satuan pendidikan.T

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa

KTSP adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan petajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegia',an belajar mengajar dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan yang penyusunan dan pengembangannya

diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah dan satuan pendidikan.

b. Landasan Penyusungn KTSP

Adapun yang menjadi landasan atau dasar dalam penyusunan

dan pengembangan KTSP adalah sebagai berikut:

I ) UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2) PP No. l9 Tahun 2r-)05 tentang Standar Nasional Pendidikan
3) Permendiknas No. 2212006 tentang Standar Isi
4) Permendiknas No. 2312006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
5) Permendiknas No. 2412006 tentang pelaksanaan Permendiknas

No. 22 dan 23/2006.8

u Peraturan Pemerintah Rl, PP RI No. l9 Tahun 2005,h- ll
thttp://www.tigaserangkai.com./imageVFile/Seri A /KTSP % 20 Dokumen % 20lo/o 20 SD

/krpo/o20dokumen%20 lo/o20 s d.pdf
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c. Karakteristik KTSP

Karakteristik KTSP dapat diketahui melalui bagaimana

sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkarr kinerja. proses

pembelajaran, proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar,

profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem penilaian. Adapun

karakteristik KTSP tersebut adalah sebagai berikut :

1) Pemberian Otonomi Luas Kepada Sekolah dan Satuan Pendidikan

Melalui otonomi yang luas ini sekolah dapat

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dengan menawarkan

partisipasi aktif mereka dalam pcngambilan keputusan dan

tanggungiawab bersama dalam pelaksanaan keputusan yang

diambil secara proporsional, dan profesional.

2) Partisipasi Masyarakat dan Orang Tria yang Tinggi

Orang tua peserta didik dan masyarakat tidak hanya

mendukung sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui

kornite sekolah dan dewan kependidikan merumuskan serta

mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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3) Kepemimpinan yang Demolcatis dan Profesional

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh

adanya kepemimpinan sekolah yang demokatis dan profesional.

Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana

kurikulum merupakan orang yang memiliki kemampuan dan

integritas profcsional. Kepala sekolah adalah manajer pendidikan

profesional yang direkrut komite sekolah untuk mengelola segala

kegiatan sekolah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan.

4) Tim-Keria yang Kompak dan Transparan

Keberhasilan pengembangan kurikulum Can pembelajaran

didukung oleh kinerja team yang kompak dan transparan dari

berbaga-i pihak yang terlibat dalam pondidikan. Pihak-pihak yang

terlibat bekerja sama seqra harmonis sesuai dengan posisinya

masing-masing untuk me wrrjudkan suatu sekolah yang

dibanggakan cleh semua pihak.e

d. Prinsip dan Acuan Operasional Penyusunan KTSP

Dalam pengembangannya KTSP di kembangkan berdasarkan

pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Berpusat pada potensi, perkembangan kebutuhan, dan

kependidikan dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya.

'Mulyasa. Kurikulum Tingkat saluqn Pendidikan Suatu Pqnduqn Pratrri Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, . 2007 h. 29-31.
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Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa

peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan

kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muli4 sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung

pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta

didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan

kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.

2j Beragam dan terpadu.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan

keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, danjenjang

serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya

dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender.

Kurikulunr meliputi substansi komponen muatan wajib

kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu,

serta disustu, dalam keterkaitan dan kesinambungan, yang

bermakna dan tepat antar substansi.

3) Tanggap terhadap ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

Kurikulum dikembarrgkan atas dasar kesadaran bahwa

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berkemt,ang secaua

dinamis. dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum

mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan
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secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

senl-

4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melihatkan

pemangku kepentingan (s takeholders) untuk menjamin relevansi

pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya

kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh

karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan

berpikir, keteramfrilan sosial, keterampilan akademik, dan

keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

5) Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi

kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang

direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar semua

jenjang pendidikan.

6) Belajar sepanjang hayat

K'rrikulum diarahkan kepada proses pengembangan,

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung

sepanjang hayai. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara

unsur-unsur pendidikan formal, nonformol dan informal, dengan

memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu

berkembang sena arah pengembangan manusia seutuhnya.
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7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan

kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangun

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. Kepentingan

nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan

memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika

dalam kerangka Negam Kesatuan Republik Indonesia.l0

Selain itu, KTSP disusun dengan memperhatikan acuan

operasional sebagai berikut :

Peniugkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia
Peningkata:r potensi, kecerdasan. dan minat sesuai dengan tingkat
perkernbangar, dan kemampuan peserta didik
Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
Tuntutan pembangunan dan daerah serta nasional
Tuntutan dunia kerja
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
Agama
Dinamika perkemb"ngan global
Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Kesetaraan gender
Karakteristik satuan pendidikan ll

Tujuan diterapkannya KTSP

Secara umum tujuan ditetapkannya KTSP adalah untuk

memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui

pemberian kewenangan (otcnomi) kepada lembaga pendidikan dan

"'I ampiran Permendi*nas. No.22 Tahun 1006 Boh ll.lau^artat 2 Juni 2006, h.4-5

rfMasnur Muslich- KTSP Dasar Pemahaman Dan Pengembangan - Jakarta: Bumi Aksar4
2007 . h. 1t-12.
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mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara

parrisipatif dalam pengembangan kurikulum.

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah :

l) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandrrian dan inisiatif

sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan

memberdayakan sumberdaya yang icrseora.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan

bersama.

3) N,leningkatlian kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan

tentang kualitas pendidik-an yang akan dicapai.

Memahami tujuan di atas, KTSP dapat dipandang sebagai

suatu pola pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum dalam

konteks otononri daerah yang sedang digulirkan dewasa ini. Oleh

karena itu, KTSP perlu diterapkan oleh setiap sekolah dan satuan

pendidikan, terutama berkaitan dengan tujuan hal sebagai berikut:

- Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan- peluang, dan

ancaman bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan

pemanfaatan sumberdaya yang tersedia untuk memajukan

lembaganya.

- S:kolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya

input pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan



dalam proses pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan

dan kebutuhan peserta didik.

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok

untuk memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah

yang paling tahu apa yang terbaik bagi sekola}nya.

Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam

pengembangan kurikuium menciptakan transparansi dan

demokrasi yang sehat, serta lebih efisien dan efektif bilamana

dikontrol oleh masyarakat setempat.

Sekolah Capat hertanggung jalvab tentang mutu pendidikan

masing-masing kepada pemerintah, orang ua peserta didik, dan

masyarakat pada umumnya, sehingga dia akan berupaya

semaksimal rnungkin untuk melaksanakan dan mencapai sasaran

KTSP.

Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-

sekolah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-

upaya inovatif dengan dukungan ofirng tua peserta didik,

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan

lingkungan yang berubah dengan cepat, serta

mengd:omodasikannya dalam KTSP. 12

t2Mulyasr, Kttrikulum Tingkot Satucn Pendidikan, Bandung: PT- Remaja Rosdakary4
2007 , h. 22:23 .

15
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2. Penyusunan KTSP Dokumen I

a. Tim Penyusun KTSP

Sebelum dilakukan proses penyusunan KTSP perlu diawali

dengan rnelakukan analisis konteks terhadap hal-hal berikut :

-+ Analisis potensi dan kekuatar/kelemahan yang ada di sekolah:
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, biaya dan program-program yang ada dr sekolah

-+ Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan
lingkungan sekitar: komite sckolah, dewan pendidikan, dinas
pendidikan" 1sa5i65i profcsi, duna indrrstri dan dunia kerj4
sumber daya alam dan sosial buday4

-+ Mengidentifikasi standar isi dan standar kompervrrsi lulusan
sebagai acuan dalam penyusunan Kurikulum tirrgkat satuan
pendidikan.r3

Selanjutnya melakukan School review yaitu suatu proses

untuk mengembangkan seluruh komponen sekolah agar dapat

bekerjasama khususnya dengan orang tua dan tenaga profesional

untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas lembaga, s€rta inutu

lulusan. Kemudian School review ini dilanjutkan dengan proses

Benchmarking yaitu suatu kegiatan untuk menetapkan standar dan

target yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu.

Benchmarking dapat diaplikasikan dalam proses penyusunan

KTSP melalui tiga pertanyaan mendasar yang akan wajib dijawab

oleh Benchmarking sebagai berikut:

I ) Seberapa baik kondisi Madrasah lbtidaiyah?

2) Harus menjadi seberapa baik Madrasa'\ Ibtidaiyah?

'3BNSP, Pardran Krrikulun Tingkat Sqtuo Pendidikan (KNP) SD/MI, Jakarta: BP.

Dharma Bhakti, 2006, h. 5
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3) Bagaimana cara untuk mencapai yang baik tersebut?

Untuk kepentingan tersebut, sedikitnya terdapat tujuh

langkah yang harus dilaksanakan dalam proses penyusunan. KTSP.

- Menentukan fokus atau kompetensi dasar
- Menentukan variabel atau indikator
- Menentukan standar
- Membandingkan standar dan kompetensi
- Menentukan kesenjangan yang terjadi
- Merencanakan target untuk mencapai standar
- Merumuskan cara-cara dan program';ntuk mencapai target.la

Kegiatan analisi. konteks. schcol review dan benchmarking

diatas dilakukan oleh tirn pen)usun.

Tim penyusun kurikulum tingkat satuan pendidikan MI,
MTS, MA, dan MAK terdiri atas guru, konselor, kepala
madrasah, komite maCrasah, dan nara sumher dengan kepala
madrasah sebagai ketua merangkap anggota, dan di supervisi
oleh departemen yang menangani urusan pemerintahan di
bidang agama.15

Jadi yang terlibat dalam penyusunan KTSP khususnya pada

dokumen I ini adalah TIll Penyusun yang terdiri guru, konselor,

kepala Madrasah Ibtidaiyah, komite Madrasah Ibtidaiyah, dan

pengawas yang dapat membantu pengembangan kurikulum tersebut

sehingga dalam melakukan pengkajian pada saat School review dan

B e n c h m arki n g benar-benar dapat diaptikasikan.

toMulyasa, Kurikulu,n Tingkat Satuar Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakary4
2007, h. 173,

t'BNSP. Pqndu(n Kurikulum Tingkat Satuqn Perulidikan (KTSP) SD/MI, Jakarta: BP.

Dharma Bhakti, 2006, h. 5
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b. Komponen - Komponen dalam KTSP Dokumen I

Adapun komponen-komponen KTSP yang tercantum pada

dokumen I, yaitu: Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Visi dan

Misi Madrasah Ibtidaiyah, Struktur dan Muatan Kurikulum Madrasah

Ibtidaiyah, Kalender pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.

l) Tuj uan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Tujuan Pendidikan Madrasah It tidaiyah merupakan

tujuan yang memerlukan penjabaran lebih rinci yang lebih dapat

mengganrbarkan bentuk pengetahuan apa, keterampilan apa dan

sikap bagaimana yang diharapkan dapat dimiliki oleh lulusan.16

Tujuan Pendidikan Madrasah lbtidaiyah ini dapat

dikelompokkan dalam tiga macam, yaitu:

- Tujuanjangka panjang

- Tujuanjangkanrenengah

- Tujuanjangka Pendek

Tujuan satuan pendidikan, termasuk, sasaran dan target
harus dirumuskan secara tertulis dengan: (a) jelas, (b) mudah
dipahami oleh semua piluk yang terlibat dalam satuan
pendidikan, sehingga mereka tahu untuk apa mereka semua
bekerja keras, (c) setiap pihak yang terlibat di satuan pen<lidrkan
memahami apa kaitan yang dilakukan dengan pencapaian tujuan
yang telah ditentukan, seru (d) kemaj uan satuan pendidikan harus
dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat.lT

t6Depag. Rt. Lletodohryi Pendidikan Agama Islam, lakarra: Dirjen Kelembagaan Agama
Islam, 2002, h. 4

ttMutyas4 Kurikulum Tingka, Satudn Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakary4
2007, h. 178.
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2)

Jadi dalam menetapkan tujuan pendidikan Madrasah

Ibtidaiyah dalam hal ini Madrasah Ibtidaiyah harus ditetapkan

dan dikembangkan sesuai Tujuan Pendidikan Dasar yang

tercantum pada Tu.luan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan

yang dikeluarkan oleh BNSP, yaitu meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia" serla keterampilan -.intuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih !enjut.rt

Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah

Menurut pendapat Helgeson, visi merupakan oenjelasan

tentang rupa yang seharusnya dari suatu organisasi kalau ia

berjalan dengan baik. Definisi lain mengatakan bahwa visi atau

wawasan adalah suatu pandangan yang merupakan kristalisasi

dan intisari dari suatu kemarnpuan (competence), kebolehan

(abiliy), darr kebiasaan (self efficacy), dalam melihat,

menganalisis dan menafsirkan.

Gaffar mengemukakan bahwa visi adalah daya pandang

yang jauh, mendalam dan meluas yang merupakan daya pikir

yang abstrak, yang memiliki kekuatan yang amat dahsyat dan

dapat menerobos segala batas-batas fisik dan tempat. Sedangkan

Morrisey mengemukakan bahwa visi adalah representasi dari apa

yang diyakini sebagai trentuk organisasi di masa depan dalam

pandangan pelanggan. karyarvan, pemilik dan stakeholder lainnya

TEBNSP, Pazdzan Kurikulum Tingkat Srttuan pendidikon .,K7ISD SD/MI, Jakarta: Bp
Dharma Bhahi, 2006, h. 4
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Untuk men)rusun Visi, dapat dilakukan

rnemperhatikan tahapan- tahapan berikut:

a) Tahap I : Hasil Belajar Siswa

Apa yang harus dicapai siswa berkaitan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah

menamatkan sekolah.

dengan

dengan

mereka

b) Tahap 2 : Suasana Pembelajaran

Suasana pembelajaran seperti apa yang dikehendaki

untuk mencapai hasil belajar itu.

c) Tahap 3 : Stnsana Madrasah Ibtidaiyah

Suasana sekolah (lembaga/organisasi pembelajaran)

seperti apa yang diinginkan untuk mewujudkan hasil belajar

bagi siswa.le

Dalam mengembangkarr visinya, kepala Madrasah

Ibtidaiyah harus mampu mendayagunakan kekuatan-kekuatan

yang relevan bagi kegiatan intemal sekolah. Kekuatan-kekuatan

tersebut dapat dibagi dalam dua kelompok.

Pertama, kekuatan yang berhubungan dengan apa yang sedang

berlangsung di luar sekolah.

Kedua, kekuatan yang berhubungan dengan klien pendidikan,

yaitu Tatar belakang sosial, aslirasi keuangan, sumber-sumber

masyarakat, dan karakteristik lingkungan.

tehttpl lwww .tigoserongkai.corn/imageyFile/seri A /KTSp o% 20 Dokumen o/o 20ro/" 2o
S D,ikrspTo2 0dokum eno/o20lo/o20sd.pdf .
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Kepala Madrasah dalam mengembangkan visinya harus

mampu menyeleksi secara berkelanjutan atas kelompok-

kelompok kekuatan tersebut. Di samping itu, kepala sekolah di

dalarn menetapkan visinya harus berpijak pada peningkatan

kualitas masa depan.

Visi dan misi satuan pendidikan dapat dikembangkan
oleh lembaga masing-masing dengan memperhatikan
potensi dan kelemahan masing-masing. Sebaikrya visi
dan misi satuan pendidikan bukan hanya n,musan yang
hampa makna, tetapi merupakan acuan yang sarat dengan
makna, sehingga mewamai selun:h kegiatan di satuan
pendidikan tersebut.2o

3) Struktur dan Muatan Kurikulum Madrasah lbtidaiyah

Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah tertuang dalam Standar Isi yang dikembangkan dari

kelompok mata pelajaran :

- Mata pelajaran agama dan akhlak mulia

- Mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian

- Mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi

- Mata pelajaran estetika

- Mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

Struktur kurikulum MI meliputi substansi pembelajaran

yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun

mulai Kelas I sampai dengan Kelas VI. Struktur kurikulum MI

2o Mulyasa, Kurikulum Tingkat Saruan Pendidikon, Bandung; PT- Re
2007,h. t7E.

maja Rosdakarya,
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disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar

kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Kurikulum M[ memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal dan

pengembangan diri.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan ciri has dan
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya
tidak dapat dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada.
Substansi muatan lokal di tentukan oleh satuan pendidikan.
Pengembangan diri bukan merupakan ni.rta pela;ru.:. yang
hams diasuh oleh guru. pengembangan diri bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, minat. setiap peserta didik sesuai dengan
kondisi sekolah. kegiatan pengembangan diri difasilitasi dar/
atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kepenclidikan
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ektrakurikuler.
kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan
pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
pribadi dan kg.h_lqunan Sosial, belajar, dan pengembangan
lGner peserta drdik.''

b)

c)

d)

Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada MI rnerupakan

"IPA Terpadu" dan "IPS Terpadu".

Pembelajaran pada Kelas I s.d. III dilaksanakan melalui

pendekatan tematik, sedangkan pada Kelas IV s.d. VI

dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

Jam pembelajaran untuk setiap mata peiajaran dialokasikan

sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan

pendidikan dimungkinka,r menambah maksimum empat jam

pembelajaran per minggu secara keseluruhan.

21BNSP, Pon&tan Kurikulum Tingkar Sotuan pendidikqn (K.rI,p) SD/M|, Jakana: Bp
Dharma Bhaki, 2006, h. 7
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e) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.

f) Minggu efLktif dalam satu tahun pelajaran (dua semester)

adalah 34-38 mrnggu.z:

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa struktur dan

muatan kurikulum adalah segenap mata pelajaran, muatan lokal

dar, pengembangan diri. Dimana kesemuanya itu sekolah

mengembangkan dengan memperhatikan pada kondisi dan

kemampuan sekolah untuk mengembangkan dan menambah

muatan kurikulum tersebut.

4) Kalender Pcndidikan Madrasah Ibtidaiyah

Satuan pendidikan dalam men).usun kalender pendidikan

sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan

peserta diCik dan masyarakat.23

Kalender pendidikan yang digunakan oleh sckolatr, yang

disusun berdasarkan kalender pendidikan yang ditetapkan oleh

Dinas Pendidikan setempat, disesuaikan dengan kebutuhan dan

karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat,

dengan memperhatikan aturan kalender pendidikan sebagaimana

tercantum dalam Standar Isi.2a

22Muiyasa, Kuriktlum Tingkar Satuafl pendidilen. Bandung: pT. Remaja Rosdakary4
2007, h. 50-51 .

2rMasnur Muslich, (TSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi ddn Kontekslual pqnduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengo,uas Sehola| Jaliarta : Burni .r-ksar4 2007, h. 29-33.

2a http://www.rigar erangkai.cornllmages/File/Seri A /KTSP % Z0 Dokumen yo 2)lo/o 20
SD /ktspTo20dokum eno/o20lo/;20sd.pdf .
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B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

1. Kerangka Pikir

KTSP Dokumen I merupakan langkah awal dalam melaksanakan

perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan, khususnya pada

madrasah Ibtidaiyah yang memuat beberapa hal pokok, yaitu:

a. Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

b. Visi dan I\{isi Madrasah Ibtidaiyah

c. Struktur dan Muatan Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah

d. Kalen<ier pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.

Keempat hal pokok diatas harus mampu menrieskripsikam

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan mengutamakan pemberian

hasil yang akan diterima olch para siswa lulusan madrasah dengan situasi

belajar mengajar yang kondusif dan pelajaran serta wakru belajar yang

efektif dan efisien.

Untuk itu, agar keempat hal pokok dalam KTSp Dokumen I ini

bisa menggambarkan sesungguhnya yang dinginkan sesuai dengan

kemampuan dan potensi madrasah dan daerah lingkungan peserta didik

berada, maka diperlukan suatu kerjasama yang kompak untuk mampu

membuat bagaimana suasana sekolah baik yaitu suatu tim pen).usun

kurikulum yang terdiri dari guru, kepala Madrasah, komite madrasah,

dan pengawas.

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir yang penulis uraikan, maka

dapat dilihat pada bagan berikut:
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BAGAN I:

POLA PENYUSUNAN KTSP DOKUMEN I

2. Pertanyaan Penelitian

Dari kerangka pikir di atas, ada beberapa pertanyaan penelitian

yang diajukan dalam penelitian ini :

a. Bagaimana pembagian kerja dalam penyusunan KTSP di MIN

Pahandut Palangka Raya?

b. Bagaimana pelaksanaan penyusunan KTSP dokumen I di MIN

Pahandut Palangka Raya?

c. Bagaimana keikutsertaan komite, unsur lain (pengawas) dan guru

sebagai bagian dari Tim Penyusun dalam penyusunan KTSp

dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?

KTSP
Dokumen I

Tim Penyr:sun :

o Kepala Madrasah
r Guru
. Komite Madrasah
. Pengawas

o Tujuan Madrasah
o Visi dan Misi Madrasah
o Stnrktur dan muatan

kurikulum madrasah
o Kalender pendidikan

Madrasah
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d. Bagaimana faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pen)rusunan

KTSP doku:nen I di MIN Pahandui Palangka Raya?

e. Bagaimana faktor yang menghambat dalam pelaksanaan penyusunan

KTSP dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian tentang Pelaksanaan

Penl,usunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dokumen I di

MIN Pahandut Palangka Raya ini dilakukan selama 4 bulan yaitu 2 bulan

penggarapan proposal, 2 bulan penelitian dan penyelesaian hasil penelitian-

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong

mengatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian yang

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata baik secara tertulis

maupun lisan dari responden dan perilaku yang diamati. 
25

Penelitian kualitatif dimaksudkan supaya dapat mendeskripsikan

hal yang terjadi di lapangan dengan lebih jelas serta terperinci sehingga

dapat dikumpulkan scbanyak^ mungkin data mengenai pelaksanaan

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya. Oleh

karena itu yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian kualitatif ini

adalah cara pandang subjek dalam menyikapi suatu gejala-gejala tcrtentu

yang berhubungan dengan proses penyusunarr KTSP Dokumen I.

2sJ. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: CV. Remaja Rosdakarya, ,

2004,lL 3. 
27



2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Tim penyusun KTSP dokumen I di

MIN Pahandut Palangka Raya yang terdiri Kepala madrasah selaku

anggota sekaligus ketua tim, Guru, komite madrasah dan pengawas yang

dapat membantu terlaksananya penelitian penyusunan KTSP dokumen I

di MIN Pahandut Palangka RaYa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik

penelitian, sebagai berikut:

l. Teknik Observasi

Teknik Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

mengamati secara langstrng gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa serta

masalah-masalah yang terjadi di lokasi penelitian, khususnya yang

berkaitan dengan bidang kurikulum. Adapun data yang akan digali dari

teknik ini adalah:

a. Gambaran umum lokasi penelitian

b. Sarana dan prasarana yang ada di lokasi penelitian

2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara yaitu kegiatan untuk mendapatkan informasi

secara iangsung dengan merrgungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada

para respouden.

28
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Wawancara dilaksanakan secara langsung bertatap muka

langsung interviewer dengan responden agar data yang diperoleh adalah

data yang valid dan kegiatannya dilakukan secara lisan.26

Melalui wawancara ini data yang diperoleh ialah sebagai berikut :

a. Bagaimana pembagian kerja dalam penyusunan KTSP di MIN

Pahandut Palangka Raya?

b. Bagaimana pelaksanaan pen)'usunan KTSF dokumen I di MIN

Pahandut Palangka Raya?

c. Bagaimana keikutsertaan komite, unsur lain (pengawas) dan gurtr

sebagai bagian dari Tim Penlusun dalam penyusunan KTSP

dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?

d. Bagaimana fakror yang mendukung dalam peiaksanaan pen)'usunan

KTSP dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?

e. Bagaimana faktor yang menghambat dalam pelaksanuum penyusunan

KTSP dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya?

3. Teknik Dokumentasi

Teknik Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang

relevan dengan penelitian berupa catatan, transkrip, buku, koran, notulen

rapat, legger dan agenda.21

26 Joko Subagyo, Metode Penelitian, Jakarta: Rineka Cipt4 2004, h. 3s

"suharsimi Arikunto, Prosedur Penelilian Suatu Pendekatan Praldelc Jakana: Nneka
cipr4 1989, h. 237
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Data yang diambil dari teknik ini adalah:

a. Sejarah singkat MIN Pahandut Palangka Raya

b. Keadaan pendidik, tenaga kependidikan dan komite MIN Pahandut

Palangka Raya

c. Keadaan sarana dan prasarana yang ada MIN Pahandut Palangka

Raya.

d. Program Penyusunan KTSP dokumen I MIN Fahandut Palangka

Raya

e. Hasil lengkap KTSP dokumen I MIN Pahandut Palangka Raya

f. Kurikulum yang digunakan di MIN Pahandut Palangka Raya.

D. Pengabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahrva semua data

yang diperoleh dan diteliti relevan dengan apa yang sesungguhnya. Untuk

memperoleh keabsahan data penulis akan melakukan pengujian dengan cara

triangulasi, sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa Triangulasi

adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar

data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.2t

Melalui teknik triangulasi ini hasil pengamatan terhadap subjek

penelitian akan dibandingkan dengan data wawancara dengan sumber lain

yaitu kepala madrasah, guru darr pihak komite madrasah serta unsur lain

sebagai informan terkait dengan pelaksanaan pen)'usunan KTSP dokr:men I

di IIIN Pahandut Palangka Raya.

h. r78.

28J. Lexy Moleong, Metode Penelirian Kuolirorf Bandung,: CV, Remaja Rcsdakarya. 20o4,
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Dalam menganalisis data, ada beirerapa langkah yang ditempuh

dengan berpedoman pada pendapat Milles dan Huberman. yang

mengemukakan bahwa teknis analisis data dalam suatu penelitian kualitatif

dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

l. Datq reduction (pengurangan data), yaitu data yang diperoleh dari

lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat dihilangkan

atau tidak dimasukkan ke dalam pembahasan hasil penelitian, karena

data yang kurang valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian.

2. Data Display (penyajian data), yaitu data yang diperoleh dari kancah

penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutup

kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa

adanya yang berhubungan dengan pelaksanaan penlusunan KTSp

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya.

3. Conclusion Drawing/Verifyizg (penarikan kesimpulan dan verifikasi),

adalah penarikan kesimpulan dalam penelitian tentang pelaksanaan

p€nyusurr.rn KTSP Dokumen I di MIN Patrandut palangka Raya ini

dilakukan dengan melihat dari hasil penelitian yang dilakukan sehingga

data yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh atau

dianalisa. Ini dilakukan agar hasil penetitian secara kongkrit sesuai

dengan keadaan yang terjadi di lapangan.2e

2eMilles dan Hubermarl Anqlbis Dalq Kualitat
1999, h. l6-t E.

fi lakatu:. Universitas lndone:iia Press.

E. Analisis data
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gamberan Umum Lokasi Penelitian

l. Sejarah Singkat MIN Pahandut Palangka Raya

Di Kalimantan tengah pada umumnya dan di kota Palangka Raya

khususnya, awalnya lembaga pendidikan yang bemuansa keislaman

setingkat Sekolah Dasar adalah Madrasah Ibtidaiyah Langkai yang mana

madrasah ini berada pada lokasi yang strategis tepatnya berada di jalan

AIS. Nasution.

Dalam perkembangannya dari tahun ke tahun Madrasah

Ibtidaiyah Langkai tersebrrt mengalami perkembangan pesat, hal ini

terbulci dari segi sarana darr prasarana yang memadai dan disamping itu

juga dari segi kuantitas peserta didik serta tenaga pengajamya yang

semakin tahun semakin bertambah jumlahnya. Dimana setiap kali

mengadakan penerimaal murid baru banyak yang tidak tertampung

(tidak diterima). Melihat kenyataan tersebut maka sebagian tokoh

masyarakat yang berada di Palangka Raya mempunyai inisiatif yakni

perlunya mendirikan lembaga pendidikan bernuansa keislaman yang

setingkat Sekolah Dasar selain dari Madrasah Ibtidaiyah Langkai

Palangka Raya.

Inisiatif para tokoh masyarakat tersebut kemudian direalisasikan

oleh pemerintah Kota Palangka Raya melalui Departemen Agama

32
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Palangka Raya mendirikan Madrasah Ibtidaiyah baru yang berlokasi di

jalan Ramin II Panarung pada tahun 1992. madrasah ini kemudian

disebut sebagai madrasah Ibtidaiyah Negeri Pahandut karena madrasah

ini terletak di kawasan kecamatan Pahandut. Pada dasarnya Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Pahandut ini adalah bagian dari Madrasah Ibtidaiyah

Langkai di jalan AIS. Nasution, karena belum memenuhi syarat-syarat,

diantaranya pada saat itu bangunan hanya terdiri dari satu lokal dengan 3

ruang belajar, I ruang guru dan kepala sekolah , 1 wc dengan jumlah

siswa yang masih terlalu sedikit.

Kemudian dalam perkembangannya pada tahun 1995 berdasarkan

Surat Keputusan Menteri Agama Republik hrdonesia nomor 515.A./1995

tanggal 25 Nopember 1995, Madrasah Ibtidaiyah Negeri pahandut resmi

berdiri sendiri dengan l.{omor Statistik Bangunan (NSB)

00111727806702, dimana pada saat itu fasilitas yang ada pada Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Pahandut juga bertambah merrjadi 2 lokal dengan 6

ruang belajar, I ruang guru, I ruang kantor dan I wc.

Paria perkenbaagan Madrasah Ibtidaiyah pahandut mengalami

begitu banyak peningkatan, baik dari segi kuantitas peserta didik dan

sarana prasararanya maupun kualitas pendidikanny4 sehingga Madrasah

Ibtidaiyah Pahandut ini menurut statusnya dikenal masyarakat sebagai

MIN Model Pahandut Palangka Raya.
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2. Lokasi dan Keadaan MIN Pahandut Palangka Raya

Lokasi MIN Pahandut Palangka Raya beralamat di jalan Ramin Il

Telepon. (0536) 3224450 Palangka Raya dengan Kode Pos 73111

Kelurahan Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya Provinsi

Kalimantan Tengah. Adapun batas wilayahnya adalah:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Ra-'nin II

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Jati

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Randu

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Karet

MIN Pahandut Palangka- Raya berdii di atas tarrah seluas 6.450

m2 yang terdiri dari luas bangunan 5750 m2 , lrras halaman atau

pekarangan 650 m2'dan luas kebun marlrasah 50 m2.

Dari keterangan tersebut diatas diketahui bahwa keberadaan MIN

Pahandut Palangka Raya berada di daerah yang strategis di tengah

lingkungan masyarakat yang mayoritas beragama Islam yang dapat

memudahkan orang tua siswa untuk berinteraksi dengan pihak sekolah

peserta serta ciari segi efisiensi waktu mengantar jemput anak-anaknya

untuk bersekolah pada madrasah ini tidak sulit.

Disamping itu juga luasnya tanah dan bangunan yang ada sangat

memungkinkan berkembangnya sarana dan prasaftrna pendidikan yang

lebih banyak lagi sebagai pendukung terlaksananya kegiatan proses

belajar mengajar di MIN Pahandut Palangka Raya.
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3. Regenerasi kepemimpinan, keadaan siswa, keadaan tenaga pendidik dan

kependidikan, dan kepengurusan komite madrasah.

Mengenai regenerasi kepemimpinan madrasah sejak berdiri

hingga sekarang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL I

NAMA KEPALA MIN PAHANDUT PALANGKA RAYA
TAHUN PELAJARAN 1992.2009

l.

2.

J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Hj. xokayah

Dra. Tutut Sholehah

Dra. Hj. Risnawaty

Abdul Gaffar

Drs. Rojianor, BK

Syamsuddin, S. PdI

Drs. Untung Surapati

r99?.-1993

1993-1995

1995-1996

1996-1998

1998-2001

2001-2006

2006-200i

Ahmad Farichin, M. Pd 2007-2008

Rumaidi, S. Ag 2008-sekarang

Sumber dara: Dokumentasi MIN Pahandut Palangka Raya iahun 2009

Berdasarkan tabel di atas diketahui dalam kurun waktu 17 tahun

sejak dirintisnya MIN Pahandut Palangka Raya sudah mengalami

regenerasi kepemimpinan sebanyak 9 K_epala Madrasah yang satu sama

lain saling berupaya untuk menirrgkatkan kemajuan pendidikan di MIN

Pahandut Palangka Raya. Hal ini dapat lihat salah satunya dari segi

kuantitas siswa yang dari tahun awal MIN Pahandut palangka Raya

No. Nama Kepala Madrasah Periode
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hanya sebagai bagian dari Madrasah Ibtidaiyah Langkai dan kemudian

sisrva terus ber+.ambah dari tahun ke tahun, sampai dengan sekarang

tahun pelajaran 20008/2009 siswa dan siswi di IIIN Pahandut Palangka

Raya berjumlah 572 siswa dengan 16 rombongan belajar. Untuk lebih

jelasnya mengenai jumlah siswa MIN Pahandut Palangka Raya tahun

ajaran 20A8120U9 dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 2

KEADAAN SISWA MIN PAHANDUT PALANGKARAYA
TAHT.IN PELAJARAN 2008/2009

No,
Jenis

Kelamin Jumlah
Siswa

P

49

45

53

46

27

J'

108

108

t12

100

72

72

Jumlah 16 319

Sumber data: Dokumentasi MIN Pahandut Palangka Raya tahun 2009

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah siswa MIN Pahandut

Palaiigka Raya dari tiap kelasnya cukup banyak, hal inilah yang menjadi

tanggung jawab bagi pihak sekolah untuk dapat memberikan pelayanan

se(a himbingan pembelajaran yang maksimal sehingga tidak hanya

unggul dari segi kuantitas siswa saja tetapi juga unggul dalam kualitas

Kelas Rombongan
Belajar

L

l.

2.

3.

4.

5.

6.

I

II

III

IV

VI

3

3

J

2

2

59

63

59

54

45

t9

253 572
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peserta didiknya. Unh* mencapai hal tersebut tentunya sangat

diperlukan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan

kompeten. Untuk lebih jelasnya mengenai tenaga pendidik dan

kependidikan pada MIN Pahandut Palangka Raya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

TABEL 3

KEADAAN PENDIDIK DAI\ TENAGA KEPENDIDIKAN
MIN PAHANDUT PALAI\GKA RAYA

TAHUN PELAJARAN 2OO82OO9

S 1 Tarbiyah IVa

D2 Tarbiyah IVa

D2 Tarbiyah Wali Kelas

MAN IIIb Tata Usaha

D2 Tarbiyah IIIc Wali Kelas

D2 Tarbiyah IIIc Wali Kelas

S 1 Tarbiyah IIId Wali Kelas

S1 Tarbiyah iIId Wakamad

Pend. Gol. Keterangan

3 42

No.

I 5

Nama/i\IP

SI BP IIIc Wali Kelas

l. I Rumaidi, S. Ag

1",r. ,rorrrr,
z. I n;. sr,or,1ut

I Nrp. rsozzroso

l- ln,r"-irati

| *,.. ,ro,rroo,
+. I ui. Pupu Duriana

|^,, ,ror,ro,
5. I Rusmiati, A. Ma

llrrp. rsozz+rao

o. 
I 
uiumti.ot

lNn. 
rsozstosz

7. I Jumainah, S. Ag

lu,r. rsozzszo+

a. I I\4. naovkhi. s. es

l*,r. ,rorrroou 
-

I

9. i Avik Sujiati. S. Pd
I

iNrP. 
i3198i238

IVa

Kepala

Madrasah

Waii Kelas
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10.

23.

Sri Mustika H, S. Ag

Mamik Ponco. A

NIP. 132031288

Zainah, A. Ma

NIP. 150278300

Emawati, S. Ag

NIP. 150304077

Fitrihiyah, A. Ma

NIP. 1s0269486

Faii2:ny Zainat', A. Ma

NrP. 150278444

Bawi Rati

NIP. 150241934

Dahni, A. Ma

NrP. 150294314

Endang Supartini, S. Ag

NIP. 150315277

Sri Haryati

NiP. 150294243

Malikul Rahman, A. Ma

NIP. 150304259

Fathul Jawadi, A. Ma

NIP. 150325864

Syamsuni, A. Ma

NIP. 150356489

Ratna Handayani

NIP. t50385568

Alrvi Hasan, S. Pd.l

NIP. 150385568

38

D2 PGSD IIIc Wali Kelas

D2 Tarbiyah IIIc Guru B. Studi

S1 Tarbiyah IIIc Wali Kelas

D2 Tarbiyah IlIc Wakamad

D2 Tarbiyah IIIc

SMEAN IIIb Tata Usaha

D2 Tarbiyah IIIb Wali Kelas

S l Tarbiyah IIIb Waii Kelas

D2 Penjas IIIb GuIu B. Studi

D2 PGMI IIIa Guru B. Studi

D2 PGAISD IId Wali Kelas

D2 PGMI IIc curu B. Studi

MAN IIa Bendahara

S I Tarbiyah IIIa Wali Kelas

11.

t2.

13.

t1.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

24.

NIP. I 50385681

Sl Tarbiyah Wali Kelas

Wali Kelas

IIIa

I

I

I

I



25. Siti Zainab, A. Ma

NIP. 150389215

26 Khikmawati, A. Ma D2 PGMI

NrP. 1s0389218

Suwarni, S. Pd

NIP. 150388550

M. Anshari

NIP. 150389665

Frrra, S. .A-g

NIP. 1s0396492

NrP. 1s0394631

Sundari, A. Ma

NIP. 150396480

SI FKIP

MAN

D2 PGMI

39

Guru Kelas

Guru B. Studi

Guru Kelas

Guru B. Studi

Guru B. Studi

Guru B. Studi

Gur.r B. Studi

GTT

GTT

GTT

GTT

G'TT

S1 Tarbiyah

Nurhamidah, A. Ma D2 PGMI

NIP. 150394637

31. Siti Patimah, A. Ma D2 PGMI

27.

28

?o

30.

32.

34.

IIb

IIa

IIa

IIIa

IIb

IIb

IIb

33. Saribatul Aslamiyah, S.PdI S I Tarbiyah

NIP. -

Sumiatun Ha(ini. S. Pd SI FKIP

NIP. -

35. Ahmad Syamsuri, A. Ma D2 PGSD

NIP. -

36. Widya Kurnia, S. Pd SI FKIP

NIP. -

37 Bahrudir, A. Ma D2 PGSD

NIP. -

38. Yuli Noviana, A. Ma D2 PGSD

NIP..

Rochimah, A. Ma

4 5I a

IIb Wali KelasD2 PGMI

39

NIP. -

D2 PGSD CTT

3

GTT
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I 2 3 4 _t

D2 PGSD GTTRohimin, A. Ma

NIP..

41. Wendi Afikah, A. Ma D2 PGSD GT'T

42.

43.

44.

45.

47.

4t)

NIP. -

M. Yusuf

NIP..

Rizali Hadi

NIP. -

!-rh11r4j ZaiuuCin

NIP. -

Marsono

NIP..

Barka'i

NIP. -

Supianor

NIP. -

STM

SMU

SLTA

SLTA

SR

SLTA

Satpam

Satpam taman

TU

GTT

GTT

Cleaning

Service

Sumber data: Dokumentasi MIN Pahandut Palangka Raya tahun 2009

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tenaga pendidik dan

kependidikan yang ada di MIN Pahandut Palangka Raya sudah cukup

memenuhi target dengan jumlah presentasi sebesar 81 % yang terdiri dari

Irrlusan Sldan D2 merupakan tenaga perrgajar sedangkan 19 yo dai

jumlah tenaga tersebut merupakan tenaga kependidikan, meskipun secara

profesional belum tcrlihat dengan jelas sebab mereka yang mengajar

pada Madrasah ini kebanyakan bukan berasal dari spesifikasi mata

pelajaran khusus, namun mayoritas adalah output dari pendidikan agama

Islam untuk lebih jelasnl'a hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

40,
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TABEL 4

PRESENTASI TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAI\
MIN PAHANDUT PALAI\GKA RAYA

TAIIUN PELAJARAN 2008/2009

Sumber data: Dokumentasi MIN Pahandut Palangka Raya tahun 2009

4. Sarana dan prasarana MIN Pah.andut Palangka Raya

Sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga pendidikan

merupakan suatu yang mendasar untuk membantu mempermudah dan

memperlancar kegiatan serta pelayanan dalam proscs intelaksi belajar

dan mengajar, untuk hal itulah MIN Pahandut Palangka Raya tidak lepas

dari sarana dan prasarana sebagai bahan kegiatan belajar mengajar.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MIN Pahandut Palangka

Raya dapat dilihat dapat tabel di bawah ini:

TABEL 5

SARANA DAN PRASARANA MIN PAHANDUT PALANGK.A^ RAYA
TAHUN PELAJARAN 2OO8NOO9

No. Jenjang Pendidikan Jumlah Tenaga Presentasi
1

2

J

4

s-1
D-2
SLTA

SR

17 Orang

21 Orang

8 Orang

I Orang

36 o/o

45%

l7%

2%

.Iumlah I 47 orang 100.

Nama Barang Jumlah Keterangan
1

2

)
1

5

50 buah

5C buah

600 buah

600 buah

3 Set

Meja kerja guru dan TU

Kursi kcrja guru dan TIJ

Meja Belajar

Kursi Beiajar

Kursi Tamu

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

No.

I
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6

7

Ruang Belajar

Ruang Perpustakaan dan

UKS

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang Kepala Madrasah

Ruang Kesenian

Ruang Radio

Pendidikan

Ruang Koperasi

Gudang

Mushalla

Rumah Dinas

Mobil Pick up

Lemari Kayu

Rak Kayu

Buffer

I-ocker

White Board

Overhead Projector

Kasur/Spring Bad

Kursi Fiber Glass

Kipas Angin

Mesin Tik

Brankas

Telepon

Komputer (CPU)

Laptop

Dram band

Alat kesenian/Hadrah

TV

l6 buah

I buah

Baik

Baik

8.

9.

t0.

I l.

12.

I buah

I buah

I buah

I buah

I buah

I buah

1 buah

1 buah

1 buah

2 buah

I buah

20 buah

2 buah

4 buah

2 buah

16 buah

1 buah

2 buah

8 buah

5 buah

4 buah

1 buah

l buah

3 buah

4 buah

I set

I set

4 buah

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

r3.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Jl.

32.

-rJ.

34.
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37.

38.

39.

40.

41.

42

43.

44.

45.

46.

47.

48,

49.

50.

51.

52.

VCD

Mixer

Tape

Adaptor

Keyboard Besar

Keyboard Kecil

Amplifier

Camera Video

Timbangan Orang

Handy cam

Printer

Facsimile

Dispenser

Kalkulator

Sound System

Mesin Pemotong

Rumput

WC

Lapangan olah raga

4 buah

I buah

5 buah

7 buah

I Buah

l0 buah

I buah

I buah

l buah

1 ouah

6 bual

t buah

1 buah

2 buah

2 buah

2 buah

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

I I buah

I buah

Baik

Baik

Sumber data: Dokumentasi MIN Pahandut Palangka Raya tahun 2009

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh MIN Pahandut Palangka Raya cukup

memadai. Apabila dicermati secara mendalam bahwa sarana dan

prasarana merupakan satu hal vang sangat p€nting keberadaannya

didalam suatu sekolah, guna memperiancar dan mempermudah proses

belajar mengajar baik yang bersifat kurikuler maupun ekstra kurikuler

dalanr rnencapai tujuan pendidikan.

35.

36.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kurikulum

pengembangan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh masing-masing

madrasah sebagai satuan pendidikan dalam mengembangkan Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah diatur secara nasional.

Sebagai bentuk kongkrit dari seharusnya perrgembangan KTSP yang

akan diselenggarakan oleh madrasah, maka kurikulum tersebut harus

tersusun secara terprogram dan terencana dengan baik. Oleh karena itu

dalam hal ini Kepala Madrasah, Komite, Guru dan pengawas yang ikut

berperan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan proses

pendidikan sangatlah mendukung dalam mencapai tujuan madrasah yang

diharapkan.

Penelitian ini menggambarkan bagaimana Kepala Madrasah, Komite,

Guru dan pengawas sebagai Tim Penyusun KTSP Dokumen I Ji MIN

Pahandut Palangka Raya dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I

yang akan dijadikan acuan dalam kegiatan belajar mengajar.

Berikut akan <iideskripsikan tentang pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya, yaitu:

l. Pelaksanaan penyusunen KTSP Dokumen I di MIN Pahandut

Palangka Raya

Pelaksanaan pen),usunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut

Palangka Raya dimaksudkan dalam rangka peningkatan kegiatan belajar

mengajar guna teicapainva tujuan pendidikan yang sesuai dengan apa

yang dirumuskan dalam visi dan misi madrasah.
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Mengenai pembagian kerja terkait dengan hal penyusunan
kurikulum yaitu pada saat akan memasuki tahun pelajaran baru,
kepala madrasah mengkoordinasikan kepada tim yaitu Wakil
Kepala Madrasah I bidang Kurikulum dan Pengajaran bersama,
Koordinator Akademik, PSB dan Litbarrg untuk mengkaji lebih
lanjut tentang kurikulum baik Calam bentuk evaluasi Can trdak
Ianjut untuk tahun ajaran berikutnya. Dalam kegiatan koordinasi
antara Wakil Kepala Madrasah I bidang Kurikulum dan
Pengajaran bersama dengan Koordinator Akademik, PSB dan
Litbang inilah nantinya akan dibahas mengenai kurikulum kira-
kira yang telah dikerjakan untuk diperbaiki dan disempumakan
sesuai dengan perkembangan dan peraturan ^pemerintah sebagai
acuan/kerangka demi kemajuan madrasah ini."

2e Hasil wawancara dengan RM,20 Maret 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya

Tujuan pendidikan merupakan hasil dari proses kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan dalam dunia pendidikan, kegiatan tersebut

ticiak lepas dari KTSP yang harus tersusun secara terencana dan

terprogram. Oleh karena itu para Tim Penyusun KTSP di madiasah

sebagai pelaksana langsung maupun masyarakat peduli pendidikan

sangatlah berperan dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Sebagaimana dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

dan mendeskripsikan pel;ksanari prcyusrllrarl KTSP Dck-umen I di MIN

Pahandut Palangka Raya.

Pembagian kerja dan pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I

di MIN Pahandut Palangka Raya ialah mengenai bagaimana pihak

madrasah melaksanakan penyusunan KTSP Dokumen I secara

terorganisir dan dapat akuntabel dengan rnadrasah tersebut.

Berdasarkan wawaucara dengan Kepala MIN Pahandut Palangka

Raya, Bapak RL{ mengatakan bahwa:
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Pembagian kerja dalam pelaksanaan penyusunan KTSp Dokumen

I ini jika krta bandingkan dengan teori yang ada bahwa kerja penyusunan

KTSP Dokumen I harus dikerjakan secara kerjasama Tim yang terdiri

dari Kepala sekolah sebagai ketua sekaligus aiggota, komite, guru dar,

pengawas.

Sedangkan dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa

pembagian kerja dalam rangka penyusunan KTSp di MIN pahandut

Palangka Raya pihak sek:lah da!a., ira! irri Ks;ala Madra.ah

mengkoordinasikan dengan $/akamad I yaitu bagian kuriituiunr rian

pengajaran bersama dengan koordinator akademrk, pSB dan Litbang

untuk melakukan penyusunan dan pengembangan kurikulum yang

dipersiapkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di MIN

Pahandut Palangka Raya ini.

Pelaksanaan pen5rusunan kuiikulum secara langsung dikerjakan

oleh Wekil Kepala Madrasah bidang kurikulum dan koordinator

akademik, PSB dan Litbang, perryusunan dan perrgembangan kurikulum

akan disusun sesuai dengan tuntutan kebutuhan siswa, keadaan madrasah

serta situasi dan kondisi yang ada di daerah. Dengan cemikian kebutuhan

dan keberadaan madrasah baik dari segi sarana dan prasarana

mempunyai andil dalam membantu sebagai bahan pertimbangan dalam

menlusun dan menentukan hal-hal yang akan dikembangkan dalam

kegiatan belajar mengajar suna memperoleh lulusan yang berhasil.
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Dari hal tersebut diatas dapat dideskripsikan bahwa pada

pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka

Raya belum berorerientasi pada teori yang bahwa Tim penyusun

kurikulum tingkat satuan pendidikan MI, MTS, MA, dan MAK terdiri

atas guru, konselor, kepala madrasah, komite madrasah, dan nara sumber

dengan kepala madrasah sebagai ketua merangkap anggota, dan di

supervisi oleh departemen yang menangani urusan pemerintahan di

bidang agama.so

Lebih lanjut penulis memir^'.a keterangan mengenai komite oan

unsui lain dalam hal ini adalah pengawas dalam keikutsertaannya pada

kegiatan penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut palangka Raya

ini, Kepala Madrasah Bapak RM, mengatakan bahwa:

Pihak sekolah baru sedang melakukan penjajakan terkait
kurikulum ini, oleh karena itu pada dokumen yang telah kami buat ini
tidak ditandatangani langsung oleh pihak komite madrasah, namun pada
hal peningxatan pengembangan struktur kurikuium terkait dengan
pendanaan komrte dr I ibatkan, sedangkan pengawas biasalya memberikan
supervisi dan motivasi kepada dewan guru yang melaksanakan kegiatan
belajar mengajar''.

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Bapak DA

mengatakan bahwa pihak komite memang tidak memiliki banyak waktu

untuk membantu secara aktif dalam kegiatan penyusunan kurikulum

yang KTSP tersebut, karena para pengurus komite memiliki banyak

3oBNSP, Pand(ar Kurikahtm Tin&hot Sataan pendidikan (K7Se1 gp'.111. Jakarta: Bp
Dharma Bhakti, 2006. h. 5

3r Hasil wawancara dengan RM, 20 Marct 2009 di MIN pahandut palangka Raya
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kesibukan-kesibukan dengan pekerjaan masing-masing dan hanya bisa

merriberikan doror,gan moril dan materil saja.l2

Sedangkan menurut Ibu JT selaku pengawas dari Kantor

Departemen Agama, mengatakan bahwa Selaku unsur yang ikut

bertanggung jawab dalam kelangsungan kegiatan belajar, pihaknya

memberikan berbagai motivasi dan masukan bahan kepada para guru

rmtuk lebih meiringkatkan keprofesionalannya dalam memberikan

bimbingan kepada peserta didik yaitu jalam bcnlrk sup:rvi;i da;: juga

memberikan acuan kegiatan berupa kalender penclrdikan yang

dikeluarka oleh Departemen Agama.33

Dari hasil wawancara, menurut analisis penulis dapat

menyimpulkan bahwa komite madrasah dan pengawas mcrupakan bagian

yang membantu secara tidak langsung alam rangka pcnyusunan KTSp

Dokumen I ini, hal ini terlihat dari keikutsertaannya hanya pada hal_hal

tertenfu saja seperti pengadaan sarana dan prasarana serta memberikan

evaluasi.

Kemudian pada kesempatan lain, penulis melakukan wawancara

dengan Wakamad I Kurikulum dan pengajaran MIN pahandut palangka

Raya, Bapak RF, mengatakan bahwa:

Penyusunan KTSp secara umurn dilakukan oleh kami selaku tim
pelaksana yang secara terstruktur dalam pemb:gian kerja
madrasah menyusun KTSp hanya pada hal utuma yait, pudu
dokumen I sedangkan untuk dokumen II diserahkan pada masing_
masing guru bidang srudi u:ruk pengembangan daiam kegiatan
proses belajar mengajar sebagai bagian dari penyusunan ini,
dimana guru tetap diminta untuk membuat administrisi mengajar

32 Hasil wawancara dengan DA, 22 Maret 2C09 di MIN pahandut palangka Raya

" Hasil *awuncara dengan JT. 25 Maret 2O09 di Kandepag Kota palangka Raya
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yang mengacu pada muatan yang ada pada dokumen I untuk
dijadikan sebagai bahan lampiran.ra

Dqri penjelasan tersebut dapat katakan bahwa tim yang dibentuk

guna menyusun KTSP adalah terbentuk hanya secara struktural bukan

dibentuk atas tujuan khusus yang untuk keperluan penyusunan KSTp

secara langsung.

Kemudian pada kesempatan wawancara penulis dengan salah satu

guru FJ, mengatakan bahwa:

Selaku guru, kami juga diminta masuiannya pada saat akan
memasuki tahun ajaran baru untuk hal-hal pengembangan
kegiatan proses belajar mengajar, hal ini langsung berkoor<iinir
dengan Wakamad I bidang Kurikulunr dan pengajaran. 15

Dari pemyataan tersebut guru merupakan bagian yang

mempunyai andil yang memungkinkan te{adinya penyusunan dan

pengembangan kurikulum, baik dari segi muatan dan penjadwalannya

dalam hal ini terkait dengan kalender pendidikan.

Keikutsertaan komite, guru dan pengawas sebagai tim penyusun

pada dasarnya sesuai dengan teori adalah suatu bentuk tim yang

bertanggung jawab mulai dari Analisis potensi dan kekuatan/kelemahan

yang ada di sekolah: peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan,

sarana dan prasarana, biaya dan program-program yang ada di sekolah;

Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan lingkungan

sekitar: komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi

profesi, dunia inCustri dan dunia kerja, sunrber daya alam dan sosial

tt Hasil wawancara dengan RF,27 Maret 2009 di MIN pahandut palangka Raya

" Hasil wawancara dengan FJ,27 Maret 2OO9 di MIN pahandut palangka Raya
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budaya; Mengidentifikasi standar isi dan standar kompetensi lulusan

sebagai acuan dalam penyusunan Kurikulum tingkat satuan pendidikan.36

Dengan demikian menurut analisis penulis dapat oisimpuikan

bahwa penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya

yang diharapkan disusun oleh TIM belum dapat terealisasi dengan baik,

karena keterbatasan pemahaman dan keterbatasan waktu untuk

berkoordinasi mulai dari penganalisisan peluang, tantangan maupull

standarisasi kelulusan yang diinginkan.

Komponen pertama pada KTSP Dokumen i adalah Tujuarr

madrasah, karena dalam pendidikan yang modem sekarang ini, tujuan

madrasah merupakan hal yang mendasar sebagai kerangka

pembentukan aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotorik.

Dalam wawancara dengan Bapak RM, selaku kepala

madrasah, bahwa:

Adapun pemmusan tujuan madrasah ini menurut kepala
sekolah merupakan hasil daya cipta pihak madrasah dalam hal
ini unsur yang bertanggung jawab dengan memperhatikan
kemampuan madrasah baik dari segi sarana maupun prasarana
dan kebutuhan madrasah serta harapan masyarakat sekitar
madrasah.3T

a. Perumusan Tujuan Madrasah

,\NSP, Pan,luan Kurikulun Tingitat Sanan pendidi*qn (KlSp) SD/f,if , Jakarra: Bp.
Dharma Bhahi, 2006, h. 5

" Hasil *awan"ara dengan RM, 27 Maret 2009 di MIN pahandut palangka Raya
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Sementara menurut Wakamad I bidang kurikulum dan

pengajaran mengatakan, sementara tujuan madrasah yang ada masih

relevan untuk dilaksanakan mengapa harus diadakan perubahan's.

Adapun Tujuan MIN Pahandut Palangka Raya adalah:

l) Terdepan, terbaik darr terpercaya dalam hal keimanan dan
ketaqwaan serta berakhlak mulia.

2) Siswa sehat jasmani dan rohani
3) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan den

keterarnpilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang ya.ng
lebih tinggi.

4) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakar dan
kebudayaannya.

5) Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan
diri secara tems menerus.

Dari penjelasan serta hasil dokumentasi penulis dapat

diketahui bahwa perumusan tujuan madrasah ini didasarkarr pada

kemampuan madrasah, kebutuhan madrasah dan harapan masyarakat

yang masih dianggap relevan dengan perkembangan itmu

pengetahuan dan teknologi.

b, Perumusan Visi dan Misi Madrasah

Menurut Wakamad I bidang kurikulum dan pengajarun

mengatakan, visi yang dikembangkan pada MIN pahandut palangka

Raya merupakan sesuatu yang mampu menjiwai warga madrasah

untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan terus menerus guna

mencapai tujuan madrasah.ao

38 Hasil wawancam dengan RF,27 Maret 2009 di MIN pahandut palangka Raya

3e Hasil Dokumentas i,27 Marct 2OOg di MIN pahandut palangka Raya

{ Wawancara dengan RF, 27 Marer 2009 di MIN pahandut palangka Raya
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Perumusan Visi disebutkan pada KTSP dokumen I MIN

Pahandut Palangka Raya yaihr bertujuan untuk jangka panjang,

menengah dan pendek. Visi ini menjiwai warga, madrasah untrx

selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai

tujuan madrasah. Visi tersebut mencenninkan profil dan cita-cita

madrasah yang meliputi :

l) Berorientasi kedepan

2) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat

3) Ingin keunggulan

4) Mendorong semaugat dan komitmen seluruh warga madrasah

5) I\{endorong adanya perubahan yang lebih baik

6) Mengarahkan langkah-langkah strategis (Misi Sekolah)

Adapun yang menjadi visi pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Model Palangka Raya adalah:

"Menuju Siswa yang unggul, popuiis dan berbudi luhur

dengan dilandasi nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada

AllahSW".al

Kemudian berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan

penulis bahw4 untuk mencapai visi tersebut MIN Pahandut Palangka

Raya mempunyai misi antara lain:

l. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi dibidang

IMTAQ dan IPTEK.

2. Membentuk s'Jinber daya insani yang aktif, kreatif, inovatif sesuai

dengan perkembangan zaman

ar Hasil dokumentas i,27 Marctz}Og di MIN Pahandut Palangka Raya
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3. Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat

4. Menjalin kerjasama dengan masyarakat untuk meningkatkan

kualitas pendidikan

5. Meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru

6. melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan (PAKEM)

7. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama dan

semangat religius pada warga madrasah sehingga terbang;..n insen

yang cerdas, cendiki4 berbudi pekerti luhur dan berakhlak :nulia.

8. mengaktilkan pembelajaran dan pengembangan diri.a2

Dari pernyataan dan hasil dokumentasi tersebut, menurlt

analisis penulis temyata visi dan misi yang dikembangkan di Mii'l

Pahandut Palangka Raya sangat relevan dengan keadaan dan status

madrasah sebagai salah satu madrasath yang bercirikan agama Islam

dengan berbagai fasilitas serta saiana pendukung sehingga

memungkinkan visi dan misi tersebut dapat terwujud.

c. Pengembangan Struktur dan Muatan Kurikulum Madrasah

1. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata

pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan

pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. Susunan mata pelajaran

tersebut terbagi dalam lima kelornpok yaitu kelompok mata

pelajaran agama dan akhlak mulia; kervarganegaraan dan

a2 Hasil Dokumentasi,2T Marct2009 di MIN Pahandut Palangka Raya
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kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika; jasmani

dan olah raga dan kesehatzur.

Struktur kunkulum Mll.l Pahandut Palangka Raya disusun

berdasarkan kompetensi iulusan dan standar kompetensi mata

pelajaran dengan alokasi waktu 35 menit per satu jam pelajaran

dengan ketentuan seperti pada tabel berikut ini.

TABEL 6

STRUKTUR KURIKULUM MIN PAHANDUT PALANGK]T
RAYA

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Komponen
II ltl IY v,&vI

A. Mata Pelajaran

4. SKI

1. Bahasa Inggris 2 Jam kls l-l

6

1

Kelas dan Alokasi Waktu
I

l. At-Qur'an Hadits

5. Pendidlkan Kewarganegaraan

2

2

2. Aqidah Akhlak

3. Fiqih

66. Bahasa Indonesia

7. Bahasa Arab

8. Matematika

9. Ilmu Pengetahuan Alam 6

10. Ilmu Pengetahuan Sosial 4

11. Seni Budaya dan Keterampilan 2

12. Pendidikan jasmani, Orkes 2

B. Muatan Lokal

2. Bahasa Inggris kls 4 - 6

J

2

2

2
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C. Pengembangan Diri

I . Pramuka 2

2. Seni Tari

Jumlah 36 36 67 4t
Sumber Data : Dokumentasi MIN Pahandut Palangka Raya

200812009

Berdasarkan tabel tersebut diatas, Struktur Kurikulum di

MIN Pahandut Palangka Raya menunjukkan bahwa pembelajaran

pada kelas I sampai dengan kelas III dilaksanakan dengan

tematik, derrgan teknik team teaching yaitu kegiatan pembelajarar,

didalam kelas dilakukan oleh beberapa orang guru dalam

memberikan kegiatan belajar mengajar pada siswa yang tersusun

cialam tema-tema pembelajaran sedangkan pada kelas IV sampai

dengan kelas VI dilaksanakan melalui pendekatan guru mata

pelajaran yaitu kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan tatap

muka langsung antara guru mata pelajaran dengan siswa di dalam

kelas.

2. Muatan Kurikulum

Wawancara dengan

kurikulum yang ada di

mengatakan bahwa:

kepala sekolah mengenai muatan

MIN Pahandut Palangka Raya,

Muatan kurikulum seperti halnya yang ada pada struktur
kurikulum bahwa muatan kurikulum untuk mata pelaja.-an

dan muatan lokal tidak ada pengembangan karena hal
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tersebut didasarkan pada kompetensi lulusan dan standar
kompetensi, sedangkan pengembangannya terjadi pada
pengembangan diri siswa, pengaturan beban belajar,
ketuntasan belajar, kenaikan kelas, keluiusan dan
penentuan ketulusan.

Dari wawancara tersebut menurut penulis bahwa

pengembangan diri dikembangkan dengan banyak kegiatan, ini

terjadi karena banyaknya fasilitas serta sarana yang dimiliki

madrasah tersebut.

Berikut akan diungkapkan mengenai muatan kurikulum

tersebut:

a) Mata Pelajaran

Mata pelajaran di MIN Pahandut Palangka Raya terdiri dari

13 mata pelajaran termasuk muatan lokal, yaitu:

I ) Pendidikan Agama Islarn (PAI) ;

(a) Al-Qur'an Hadits, (b) Aqidah Akhlak, (c) Fiqih dan

(d) sKr

2) Pendidikan Kewarganegarzun

3) Bahasa InConesia

4) Bahasa Arab

5) Matematika

6) Ilmu pengetahuan Alam

7) Ilmu pengctahuan Sosial

8) Seni Budaya dan Keterampilan

9) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kcsehatan
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b) Muatan Lokal

Muatan lokal di MIN Pahandut Palangka Raya meliputi:

I ) Bahasa Inggris dan Keterampilan Keagamaan tambahan

khusus kelas I sampai dengan kelas III

2) Bahasa Inggris bagi kelas [V sampai dengan kelas VI

c) Pengembangan Diri

Pengembangan diri di MIN Pahandut Palangka Raya

terdiri atas 14 Kegiatan yang dikembangkan melalui kegiatan

ekstra kurikuler yang terdiri atas:

1) Pramuka- 9) Pidato Bahasa Arab

2) Seni Tari l0)Pidato Bahasa Inggris

3) Modelling I l) Maulid Habsyi

4) Key Board l2)Maulid Diba'I

5) Tata Upacara 13) Hadrah

6) Cerdas Cermat 14) Rebana

7) Tilawah 15) Radio Pendidikana3

8) Drum Band

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis

bahwa kegiatan pengembangan diri ini ada yang berjalan

secara kontinu seperti kegiatan pramuka, drum band, tata

upacara dan radio pendidikan. Sedangkan kegiatan ver:g

lainnya dilaksanakan apabila akan ada kegiatan lomba baik

13 Hasil dokumenlasi, 27 Maret 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya
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yang bersifat intern sekolah maupun antar sekolah yang

biasanya dilaksanakan pada satu sampai tiga bulan sebelum

kegiatan tersebut dilaksanakan.

d) Penga'.uran Beban Belajar

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh penulis,

mengenai Pengauran beban mengajar di MIN Pahandut

Palangka Raya yaitu Kelas I sampai dengan kelas VI satu jam

pelajaran tatap muka adalah 35 menit; Jumlah jam pelajaran

perminggu kelas I dan II adalah 36 Jam, kelas III adalah 37

jam dan kelas IV sampai dengan kelas VI adalah 4l jam;

Minggu efekrif pertahun pelajaran antara 36-38 minggu; dan

jurnlah jam pembelajaran secara keseluruhan pertahun adalah

1260 jarn (45360 menit).

e) Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah

ditetapkair dalam suatu kompetensi dasar berkisar 0-100 %.

Kdteria ketuntasan ideal untuk masing-masing indikator 75%.

MIN Pahandut menentukan kriteria ketuntasan minimal

sebagai targ€t pencapaian kompetensi dengan

mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta

didik serta kemampuan sumber daya pendukung dalam

penyelenggaraan. Madrasah secara bertahap dan berkelanjutan

selalu mengusahakan peningkatan kriteria ketuntasan belajar
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untuk mencapai kriteria ideal dimaksud. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 7

Sumber Data: Dokumentasi KTSP Dokurnen I MIli
Pahandut Palangka Raya 2008/2009

No. Komponen Ketuntasan
Belajar

A Mata Pelaiaran

l. Pendidikan Agama Islam (PAI)

a. Al-Qur'an Hadits

b. AqidahAkhlak

c. Fiqih

d. SKI

2. PendidikanKew:rganegar:um

3. Bahasa Indonesia

4. Bahasa Arab

5. Matematika

65

70

70

65

75

60

60

60

6. Ilmu Pengetahuan Atam

7. Ilmu Pengetahuan Sosial

8. Seni Budaya dan Keterampilan

9. Pendidikan jasmani, Olah raga dan

Kesehatan

Muatan Lokal

1. Keterampilan Keagamaan
2. Bahasa Inggris
Pengembangan Diri

Pramuka
Seni Tari
Olah Raga
- Bulu Tangkis
- Senam

65

60

70

70

70
60

B
B

B
B

I
2
3

STANDAR KRETERJA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
MIN PAHANDUT PALANGKA RAYA

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

B.

C.
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Berdrsarkan tabel tersebut dapat penulis analisis

bahwa ketuntasan belajar mengacu untuk batas minimal yang

telah ditentukan oleh sekolah sehingga mumadahkan guru

bidang studi untuk mengetahui apakah anak didik yang didik

mereka beri pelajaran untuk masing-masing bidang studi telah

tuntas atau belum dalam kegiatarr belajar mengajar tersebut.

f) Kenaikan Kelas

Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun

ajaran. Kriteria kenaikan kelas diatur oleh masing-masing

direktorat teknis terkait. Adapun kriteria dan penentuan

kenaikan kelas di MIN Pahandut palangka Raya adalah

sebagai berikut:

I ) Ikiteria kenaikan kelas, meliputi:

- Nilai raport diambil dari nilai pengamatan, nilai

harian, nilai tugasiPR, nilai tes tengah semester dan

nilai tes akhir semester dijunlahkan untuk mencari

nilai rata-rata setiap siswa dalam satu mata pelajaran,

yang sesuai dengan standar ketuntasan belajar (SKB);

- Memiliki raport di kelasnya masing_masing.

2) Penentuan kenaikan kelas

- Penentuan sisrva yang naik kelas dilakukan oleh

sekolah dalam suatu rapat dewan guru dengan
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mempertimbangkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah

dengan tetap mempertimbangkan srkap/budi pekerti

siswa yang bersangkutan.

Absensi kehadiran siswa harus mencapai gO Vo

Khusus nilai mata pelajaran Bahasa Indonesi4 Al-

Qur'an Hadits, PKN dan Aqidah Akhlak tidak boleh di

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Siswa dinyatakan naik kelas, apabila mempunyai nilai

rata-rata akhk mencapai minimal 6,50.

Pada kualifikasi pengembangan diri dan kepribadian

minimal B.a

g) Kelulusan

Sesuai dengan ketentuan pp. 19i2005 pasal 72 Ayat l,
peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada

pendidikan dasar setelah:

I ) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

2) Memperoleh nilai akhir untuk seluruh mata pelajaran

kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok

mata pelajaram estetika, kelompok mata pelajaran jasmani,

olah raga dan kesehatan.

{ Hasil dokumentas i,27 Marcrz}Og di MtN pahandut palangka Raya
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3) Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata

pelajaran pengetahuan dar teknologi dan

4) Lulus Ujian Nasional

h) Penentuan Kelulusan

Adapun penentuan kelulusan pada MIN Pahandut

Palangka Raya adalah sebagai berikut:

1) Memiliki raport kelas VI

2) Telah mengikuti ujian sekolah dan rnemiliki nilai seluruh

mata pelajaran yang diujikan minimal 6,00

3) Siswa yang dinyatakan lulus diberikan ijazah dan yang

tidak lulus tidak memperoleh ijazah dan mengulang di

kelas terakhir.

d, Penetapan Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan merupakan acuan kerja dalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam proses belajar mengajar yang

akan dilaksanakan dalam dunia pendidikan. Kalender pendidikan

digunakan untuk membantu para tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan yang terlibat dalam proses kegiatan madrasah dalam

tahun ajaran yang akan dijalankan, salah satunya untuk membantu

dewan guru dalam menjadwalkan kegiatan yang disusun dalam

bentuk dokumen II paCa KISP yang berupa Silabus dan RPP.

Menurut keterangan Kepala Madrasah Bapak RM

mengatakan bahwa:
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Mengenai kalender pendidikan biasanya pihak sekolah
menyesuaikan dengan edaran dari Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olah Raga Kota Palangka Raya yang kemudian
disempumakan oleh pihak Departemen Agama Kota Palangka
Raya guna menyesuaikan kegiatan yang biasanya ada
pergeseran pada tiap tahunnya, khususnya ketika masuk pada
bulan puasa Ramadhanas.

Dari wawancara tersebut diatas dapat dipahami bahwa MIN

Pahandut Palangka Raya belum dapat menetapkan kalender

pendidikalnya secara mandiri, namun hanya menyempurnaka"r dan

menyusun kembali dari kedua instansi terkait diatasnya, har ini juga

terlihat pada lampiran KTSP Dokumen I MIN Pahandut Palangka

Raya.

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen

I di MIN Pahandut Palangka Raya

Faktor pendukung dalam penyusunan KTSP Dokurnen I di MIN

Pahandut Palangka Raya ini, berdasarkan wawancara dengan Bapak RM

Kepala Madrasah, mengatakan bahwa:

Dalam kaitannya dengan hal-hal yang mendukung sebagai
bahan pertimbangan kegiatan penlusunan KTSP Dokumen I
ini, yakni dari segi pengembangan struktur dan muatan
kurikulum, dimana disini sarana dan prasarananya
Alhamdulillah sudah 90 oZ menunjang untuk kegiatan siswa
belajar.a6

Dari pemyataan Bapak RM di atas, memang dalam

penyusunan KTSP khususnya pada KTSP Dokumen I ini perlu

pertimbangan adalah mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki

a5 Hasil wawancara dengan RM, l7 April 2009 di MtN Pahandut Palangka Raya

6 Hasil wawancara dengan RM,24 April 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya
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madrasah guna pada penerapan kurikulum yang disusun bisa berjalan

secara efektif dan efisien serta sesuai dengan apa yang dibutuhkan

slswa.

Dalam KTSP juga diharapkan pembelajaran yang disuguhkan

sesuai dengan potensi dan kemampuan daerah dimana siswa bisa

cepat memahami pembelajaran yang diperolehnya, hal inilah

menuntut guru lebih siap dengan kemampuannya baik dari segi

keilmuan maupun keterampilannya.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak RF Wakamad I

mengatakan bahwa:

Guru-guru yang mengajar di madrasah ini kebanyakan sudah
mengerti dan memahami siswa, terutama dari segi bahasa
siswa yang kebanyakan berbahasa Banjar. Sedangkan untuk
peningkatan kemampuan guru di MIN Pahandut Palangka
Raya biasanya pada setiap satu bulan diadakan pertemuan
dalam rangka tukar pengetahuan antara sesama guru-guru
madrasah permata pelajaran kemampuan mengembangkan
pembelajara.:l yang efektif maupun kegiatan seperti seminar
dan pelatihan lainnya yaitu pada kegiatan KKG Gugus I.a7

Berdasark'm hasil wawancara dengan Bapak RF tersebut, guru

merupakan bagian terpenting juga sebagai bahan pertimbangan dalam

penyusunan KTSP Dokumen I ini, guru masih memiliki kedudukan

sebagaimana kurikulum sebelumnya yang perlu memahami serta

memiliki kemarnpuan, keterampilan, dan keprofesionalan dalam

kegiatan belajar mengajar. Dimana seperti diungkapkan guru-guru

diberikan kesempatan untuk saling tukar pengetanuan, baik dalam

a7 Hasil wawancara dengan RF,27 April 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya
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bentuk kegiatan seminar, pelatihan maupun kegiatan gugus yang

relevan dalam rangka pengembangan pengetahuan guru tersebut.

Guru memiliki tugas sebagai pendidik, pengajar dan

pembimbing secara profesional memiliki tanggung jawab baik secara

yuridis harus mzrmpu mengelola pembelajaran dengan baik dan

terencana. Hal ini juga yang mendorong para gunr untuk tidak

melupakan tanggunqlawab tersebut rnengingal setiap satu bulan juga

mereka mendapatkan supervisi dari pihak pengawas sehiigga g''.:r'-r

merasa bertanggung jawab atas kegiatan belajar mengajar di dalam

kelas.a8

Kemudian berdasarkan observasi penulis bahwa kemamp,rsl

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah I bagian Kurikulum <ian

Pengajaran serta dewan guru yang ada di MIN Pahandut Palangka

Raya ini rata-rala pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan,

terutama Kepala Madrasah dan Wakamad I suda.h sering mengikuti

kegiatan-kegiatal terkait dengan KTSP ini, serta merupakan

fasilitator dalam kegiatan-kegiatan Cugus baik pada gugus II MIN.

Langkai Palangka Raya maupun Gugus I MIN Pahandut Palangka

Raya dan merupakan ketua (Kelompok Kerja Madrasah) KKM, jadi

kemampuan untuk merancang/menyusun KTSP ini bukan hal yang

asing lagi bagi Kepala Madrasah dan Wakamad I MIN Pahandut

Palangka Raya.

o8 Hasil wawancara dengan JT, 25 Maret 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya
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Dari beberapa uraian diatas bahwa faktor yang mendukung

dalam penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka

Raya yaitu meliputi ketersediaan sarana dan prasarana yang

mendukung dalam kegiatan proses belajar mengajar, kemampuan

guru-guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang selalu

diperhatikan dan mendapatkan supervisi dari pengawas pendidikan

Kantor Departemen Agama dan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah

Raga serta kemampuan Kepala Madrasah dan Wakamad I b.gian

kurikulum dan pengajaran dalam merancang/menyusun KTSP yang

secara teori sudah pemah mengikuti pelatihan-pelatihan terkait

dcngan penyus'.rnan KTSP ini.

3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan peoyusutran KTSP

Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya

Adapun yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan

penyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut Palangka Raya ini,

berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak RM selaku kepala sekolah

mengatakan bahwa:

Benyak hal menjadi kendala yang kami hadapi dalam
menerapkan pen)'usunan KTSP Dokumen I ini, diantaranya
kemampuan masing-masing unsur yang termasuk dalam TIM
penyusun, yang sesuai dengan pedoman penyusunan KTSP
terutama pihak komite yang bisa dikatakan belum mengetahui
apa itu KTSP serta belum dapat meluangkan waktunya secara
khusus, juga unsur lain dalam hal ini pihak Kantor
Departemen Agama Kota Paiangka Raya yang diwakili oleh
pengawas penCidikan yang selama ini sifatnya hanya
memberikan bimbingal serta supervisor kepada para guru
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serta mungkin pemahaman pengawas juga tentang KTSP
masih belum begitu mendalam.ae

Sedang menurut sebagian guru yang menjadi penghambat

dalam penyusunan KTSP Dokumen I ini belum ada koordinasi lebih

lanjut terhadap pen)'usunan yang sempuma. Hal ini sesuai dengan

wawancara SS mengatakan:

Kami guru hanya terlibat dalam penyusunan administrasi guru

yang berpedoman da"i kurikulum yang dikeluarkan oleh

Diknas dan Depag yang kami susun dalam bentuk Silabus dan

RPP sebagai bentuk dari bagian administrasi guru di
sekolah.5o

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa yang menjadi faktor

penghambat adalah kurangnya koordinasi antara pihak sekolah

dengan komponen yang terlibat dalam TIM penyusun KTSP sesuai

dengan ketenfuan pada panduan dan teori-teori mengenai penyusunan

KI'SP Dokumen I, kemudian informasi dan pengetahuan yang

dimiliki oleh guru, pihak komite dan pengau'as pendiCikan sebagai

bagian dari TIM penyusun dalam melaksanakan penyusunan KTSP

Dokumen I belum merata serta kesibukan mereka sehingga

pelaksanaan pen)'usunan KTSP tidak dapat berjalan sebagaimana

ketentuan dalam teori penyusun KTSP Dokumen I tersebut.

n'Hasil wawancara dengan RF,27 April 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya

ro Hasil wawancara dengan SS, 2? April 2009 di MIN Pahandut Palangka Raya



S NTAt

BABV



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pelaksanaan pcnyusunan KTSP Dokumen I di MIN Pahandut

Palangka Raya

Pelaksanaan pen)rusuran KTSP Dokumen I di MIN Pahandut

Palangka Raya yang memuat komponen tujuan madrasah, visi dan misi

madrasah, struktur dan muatan kurikulum serta kalender pendidikan

dengan melibatkan Kepala Madrasah, Guru, Komite dan Unsur lain

dalam hal ini pengawas pendidikan sebagai TIM Penyusun KTSP

Dokumen I belum terlaksana dengan sempurna seperti yang diharapkan

dalam panduan pelaksanaan penyusunan KTSP tersebut, sebab sampai

pada saat penelitian ini dilaksanakan dijelaskan bahwa KTSP Dokumen I

yang dimiliki MIN. Pahandut Palangka Raya ini secara dokumen tidak

ditandatangani pihak komite, meskipun sudah tersusun dengan baik

namun penyusunan ini dilakukan sebagai kerangka awal untuk mengarah

kepada bentuk KTSP Dokumen I yang dimaksudkan. Jadi penyusunan

KTSP Dokumen I yang dilakukan di MIN. Pahandut Palangka Raya baru

bersifat adopsi adaptasi artinya penyusunan dilaksanakan dengan

mengambil dari berbagai bentuk dari instansi yang setingkat dengan

memberikan tambahan-tambahan pada bidang-bidang khusus.

I
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2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penyusunan KTSP Dokumen

I di Pahandut Palangka Raya

Adapun Faktor penduliung <ialam peiaksanaan ini adalah

keberadaan sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai sehingga

dalam pengembangan kegiatan pembelajaran yang diharapkan sesuai

tujuan madrasah relatif akan mungkin tercapai serta kemampuan guru

baik dalam bidang keterampilan serta keilmuannya terus ditingkatkan

serta Kepala Madrasah yang sudah memiliki pengalaman luas dalam

bentuk teori tentang KTSP tersebut, disamping itu madrasah ini

merupakan pusat kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Kelompok

Kerja Kepala Madrasa-h (I(KM).

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penyusunatr

KTSP Dokumen I di Pahandut Palangka Raya

Faktor penghambat dari pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I di MIN. Pahandut Palangka raya ini adalah tidak ada waktu

untuk merencanakan KJSP dokumen I, kemudian kurangnya koordinasi

antara pihak sekolah dengan TIM penyusun yang ada sesuai dengan apa

yang diharapkan oleh teori tentang penyusunan KTSP Dokumen I

tersebut, serta informasi dan pengetahuan yang dimiliki pihak komite'

pengawas pendidikan yang tidak merata serta kesibukan mereka masing-

masing khususnya pihak komite yang kebanyakan dari mereka adalah

pegawai dan juga pedagang. Jadi ini juga merupakan termasuk faktor

penghambat penyusunan K'l SP Dokumen I tidek dapat maksimal.
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B. Saran

1. Untuk Kepala Madrasah diharapkan agar dalam memnersiapkan

pen)'usunan KTSP Dokumen I ini dipersiapkan lebih awal dan membuat

koordinasi yang lebih baik lagi sehingga pelaksanaan penyusunan KTSP

Dokumen I ini dapat dilaksarakan sesuai dengan teori.

2. Untuk Guru-guru yang terlibat dalam penyusunan KTSP ini hendaknya

lebih berperan aktif dalam memberikan ide-ide yang cemerlang tentang

apa saja yang dibutuhkan siswa dalam belajar yang sesuai dengan

kebutuhannya serta lebih meningkatkan kemampuannya lagi baik dengan

mengikuti pelatihan-pelatihan maupun melanjutkan pendidikan yang

lebih tinggi lagi.

3. Untuk pihak konrite diharapkan tidak hanya memberikan bantuan ber,rpa

materi saja melainkan juga tidak tinggal diam dengan perkembangan di

dalam dunia pendidikan terutama mengenai KTSP.

4. Untuk Pengawas diharapkan tidak hanya memberikan supervisi terhadap

kegiatan belajar rnengajar yang dilakukan oleh guru, namun diharapkan

ikut memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum yang

berkembang sekarang ini khususnya tentang pembelajaran KTSP.

5. Untuk Madrasah nantinya membentuk Tim kerja yang mampu

menganalisis tantangan. peluang dan potensi madrasah minimal sesuai

dengan stardar pendidikan nasional.
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6. Diharapkan pihak sekolah mampu memelihara bahkan meningkatkan lagi

sarana dan prasarana yang menrrnjang kegiatan belajar. mengajar di

madrasah.
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I\uKr^.urJuIYr lll\trllAr DAr UAN TENDIDIKAN (KTSP)
MIN MODEL PAHANDUT PALANGKARAYA

BAB I
PENDATIULUAN

A. Latar Belakang

Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahul 2004 tentang

Pemerintahan Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan demokrasi dalam

penyelenggara:m pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang semula bersifat sentralistik

berubah menjadi desentralistik. Desenralisasi pengelolaan pendidikan dengan diberikannya

wew3nang kepada sekola-h untuk menlusun kurikulumnya mengacu pada Undang-und;ng

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pasa.l 3 tentang fi.rngsi dan

tujuan pendidikan nasional dan pasal 35 tentang standar nasional pendidikan. Juga adanya

tuntutan globalisasi dalam bidang pendidikan yang memacu agar hasil pendidik:r nasional

dapat ber:aiang <iengan hasii pendidikiur negara-regara maju.

Desentralisasi pengelolaan pendidikan ya-ng diharapkan dapat memcnuhi kebutrhan dan

kondisi daerah oerlu sesera dilaksanakan. Bentr:l nyata dari desentralisasi pengelolaan

pendidikan ini adalah diberikannya kewenangan kepada sekolah uni'rk mengambil keputusa:.r

herkenaa4 dengzur pengelolaan pendidikan. seperti &lam pengelolaaa k-urih:lu;n, ba:k daian

penyusunannya maupun pelaksanaannya di sekolah.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujual tertentu ini meliputi tujuan

pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan

pendidikan dan peserta didik. oleh sebab itu kurikulum disusm oleh satuan pendidikan untuk

memr:ngkinkan penyesuaian progam pen<iidikan dengan kebutuhan oan potensi yang ada di

daerah.

Pengcmbangar^ Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu

pada standar nasional penCidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan

nasional.Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi iulusan, tenaga

kependidikarq sarana dan prasaran4 pengelol""n, pembiayaan dan penilaian pendidilan. Dua

dari kedelapan standar nasionai pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar

Kompetensi Lulusan (SI(L) merupakan acuan utama bag! satuan pendidikan dalam

mengembangkan kurikulrim.
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didik untuk : (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, (b)

belajar untuk memaharni dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat

secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dar (e) belajar

unhrk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, keatif, efektif
dan menyenangkan-

Kewenangan sekolah dalam menyusun kurikr,r..rm memungkinlan sekolah

menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa, keadaan sekolah, dan kondisi .laerah.

Dengan demikian, daerah dan ateu sekolah memiliki cukup kewenangan untuk merancang dan

menentukan hal-hal yang akan diaja,-kan, pengelolaan pengalaman belajar, cara mengajar, dan

menilai kebe*"silan belajar :rengajar

B. Tujuan Fengembangan Kurikulun

Sebelum diuraikan tentang tujuan pengembangan kurikulum, terlebuh dahulu akan

dipaparkan tentang kerangka dasar kurikulum. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan balrwa kurikulum untuk

jenis pendidikan umum, kejunran, dan khusus pada jenjang pen<iidikan dasar dan menengalr

terdiri atas:

l. kelompok mata pelajaran aga:na dan akhlak mulia;

2 keiompok mata pelajaran kewargalregeraan dan kepribadian;

3. kelompok mata pelajarm ilmu pengetahr."n dan teknologi;

4. kelompok mata pelajara,:r estetika;

5. kelompok mata pelajaran jasmani, olalraga dan kesehatan.

Cakupan ;tiap kelompok mata pelajaran disajikan pada Tabel l.

Tabel l. Cakupan Kelompok Mata Pelajaran

No Kelompok Mata Pelajaran Cakupan

Agama dan Akhlak Mulia Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak rnulia

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi

manusla yang bcriman da.r bertakwa kepada fuhan Yang

Iviaha Esa serta berai$jl4t mulia. Akhlak mulia rnen:atup

etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari

pendidikan agama-
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NC Kelompok Mata Pelajarrtr

Kewarganegd.-raan dan
Kepribadian

Jasmani, Oiahraga dan
Kesehatarr

Cakupan

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan keprib ,dirn-
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan war.asan
peserta didik akan status, halq dan kewajibannya r alam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa" dan bemegar4 serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia-

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebang saan,
jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadal hak-
hak asasi manusia, kemajemukan bangs4 peles arian
lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanltgung
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar
pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan
nepotisme.

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekrologi
pada SDA,{VSDLB dimaksudkan untuk menilenal,
menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dar:
teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan
berperilaku ilmiah yang kritis, keatif dan mandiri.
Kelompok maa pelajaran ilmu pengetahuan dan tekrologi
pada SMP/1vfTs/SMPLB dimalisudkan untuk memperoleh
kompetensi dasar ilmu pengehhuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilrniah secara kritis, kreatif dan
mandiri.

Kelor:rpok mata pelajarrn ilrnu pengctahuaa <ian te:c.ologi
pada SMA/MA/SMALB <iimaksudkan untuk memE:roleh
kompetensi lanjut ilmu pengetalruan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmrah secara kritis, keatif dan
iiiar-rdiri.

Keiompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
pada SMK,/MAK dimalsudkan untuk menerapkan ilmu
pengctahuan dan tekrologi, membentuk komg tensi,
kecakapan, dan kemandirian keria.

5

Estetika4 Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untrk
meningkatkan sensitivitas, kemarnpuan mengekspresikan
dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni.
Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan
serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam
kehidupan individual sehingga marnpu menikmati cian
mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan
kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan
yang harmonis.

Kelompok maia pelajamn jasmani, olahraga daa kesehatar,
pada SD/I\4VSDLB dimaksudkan untuk rnemngkatkan
potensi fisik serta menanamkan spcrtivitas dan kesadaran
hidup sehat.

Kelompok mata pelajar.n jasmani, olahraga dan kesehatan
pada SMP, MTs/SMPLB dimaksudkan unhrk meningkatkan
potensi fisik serta membudayakan sportivitas dan kesadaran
hidup sehat.

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga do" keseharan
pada SM4A4A',/SIviAI,8 dinaksudka!! wluk meqnckatkan
potersi fisik s€rta membudayakan sikap sportif, disiplin,
kerja sama, daD hidup sehat.
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Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, rikap, dan perilaku
hidup sehat yang bersifat individual atar,pun yang bersifat
kolektif kemasyarakatan seperti keterbar rsan dari perilaku
seksual bebas, kecanduan narkoba, H IVIAIDS. demam
berdarah, muntaber, dan penyakit lain yalg potensial un nrk
mewabah.

Selain_ tujuan dan cakupan kelompok mata pelajaran sebagai bagian dari kerar gka dasar
kurikulum, perlu dikemukakan prinsip pengembangan kurikulum.

C. Prinsip Pengembangan Kurikulum
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pcndidikan dasar dan menengah dikembangkan

oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar kompetensi lu usan dan standar isi
serta panduan penlusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNp. Kurikrrlum dikembangkaa

berdasarkan prinsip.prinsip berikut.

l. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentiugan peserta rridik
dan lingkungannya

Kurikulum dikembangkan be;dasarkan pinsip bahwa peserta didik nr,miiiki posisi sentrai
unhrk mengembangkan kompetensinye agar menjadi manusia yang br:riman dan bertak*.a
kepada Tuhan Yang iviaha Esa- berakhlak mulia, sehat, berilmtl caLp krealif, mariciri dan
mer{adi- warga negam yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung
pcncapaian tijuan tcisebut pengembanga:-. komp:tensi peseita Ai,:ii: tiisesiiaikar-, dengarr
poteilsi, perkemhar:gan, rebutuh-. .i* kepenilngan p"r".t"- JiJit--*.t" 

';;.-
lingkungan-

2. Beragam dan tcrpsdu

Su'lF{um dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karaktcristik peserta didik,
kondisi daeral\ dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membcdakan ug*u, 

"u*o,budaya dan adat istiadat, serta status soiial ekonomi dan gender. ruritrullr^r meiiouti
substansi komponen muatan wajib lrurikutum, rnuatan lokal, ai" p"og".u-gr" aii-*i*"
terpadq serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambunga" iung bermalna dan tepat
antarsubstansi.

3. Tanggap terhadep perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
Kurikuhun dikembangkan atas dasar kesadamn bahwa ilmu pengetahuan, teknologi daa
seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum 

-
mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkai, secara tepat pe.kembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

4. Relwan dengan kebutuhau kehidupan

Pengembangan lcurikulum.d ara*an dengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menjarnin rcievansi pendidikan dengan 

- 
kebutihan *r,iar^ir,

termasuk di dalamnya kchidupan kemasyarakatan dan d"nia kcrja. oleh t"r"", ,t",
pengem!1gan keterampilao pribadi, keterampilan be.pikir, [a"..pii* -'*riA,
keterampilan akademik, dan keterampilan vokasiona! merupakan keniscay""*'-_- 

---
5. Mcnyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulurn keseluruhan dimensi kompetersi, bidang kajian keiknuan
!a1 mata perajaran yang direncanakan dsn disajikan ,..oi u.r.iin .ui.ain-anursemirajeqiang pendidikan.
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Kurikulum diarahLan kepada proses pengembangan, pembudayaan da-n pernberdayaan
p€serta didik yang berlangsung sepan;ang hayat. Kurikulum nencerminkan keterkaitan
antara unsur-unsur pendidikan formal, informal dan nonform.1, dengan men Lperhatikirii
kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang ierta arah pengembzngan
manusia seutulrnya.

Seimbang antara kepentingan nasionol dan kepentingan dae rah

Kurikulum dikembangkan dengal mempedlatikao kepqntingar nasional dan I ep,:ntingan
daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, br rbangsa dan bemegara.
Kepentingan nasional dan kepentingan daerah h. us saling mt ngisi dan mem berdayakan
sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika da,..m kerangka.\egara Kesatuar Republik
Indonesia.

Dalam pelaksarnan htrikulum di setiap satuan pendidikan men.ggunakan piinst)p-prinsip
sebagai bcrikut.

a. Pelaksanaan ktrikulum didasarkan pada potensi, p€rkemt,angan dan kondisi peserta
didik untuk mcnguasai kompetensi yang berguna bagi dirnya. Dalam hal ini peserta
didik harus mendapa*:n pelayanan pendidikan yang b.:rmutu, serta rnemperoleh
kesempaten untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan men'ena;igkan.

b. Kurikulurn dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar bela;ar, yair.r: (a) belajar
untuk beriman dan beftkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk
memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melalisanakan dan berbua: secara
efehit (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar
untuk membangun dan mcnemukan jati diri, melalui proserr pembelajaran yang efektif,
sktif, kre6tif, dar rnenyenangkan.

c. Pelaksanaan Lrurikulum memungkinkan peserta didik mendlpat pelayanan yang bersifat
perbaikal, pengayaan, dar/atau percepatan sesuai dengan potensl, tahap
perker':bangan, dan kondisi peserta didik deng:r, tetap rnemperhatikan -treterpaduan

pengembangan prihadi prcse:ia didik yarrg berdimensi ke-Tuhanan, keindivid'.;an.
kesosia.lan, dan mora:.

d. Kur:kulum dilabanakan daiam suasana hubungan pesert 1 didik dan ;'endidik vang
saling meuenma dan menghargai, aknb, terbuka, dan hanEat, dengan prinsip tut wuri
handayani, ing madia mangun karsa, ing ngarsa sung tulada (bahasa Jawa yang
berarti: di bclakang memb€rikan daya dan kekuatan, di tengah membangun semangat
dan prakars4 di depan memberikan contoh dan teladan). '

e. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai srunber belajar.

f. Kurikulum dila.ksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, soSial dan budaya
serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan
kaj ian secara optim.:,I.

g. Kurikulum yang mencakup selunrh komponen kompetensi mata pelajaran, muatan
lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan
kesinambungaa yang cocok dan memadai anr,arkelas dan jenis serta jenjang pendidikan.
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BAB II
TUJ UA T

A. Tujuan Pendidikan

Dalam era globalisasi sekamng ini sangat d ipandang perlt untuk mmberikan pola

pendidikan dan pengajaran yang menghantarkan anak didik kita mr:njadi generasi muda dan

kader pembangunan yang cerdas, jujur, berprestasi berbudi pekerti luh'.u dengan dilandasi

keimanan dan ketaqwaan kepada Allagh SWT.

Dalam lingkup proses pendidikan dan pengaj:ran khususnva di MIN Model Pahandut

Palangkarava usaha-usaha unhrk mengahantarkan ar,ak-anak didik menjadi generasi penerus

dan kader-kader pembangunar yang cerdas, ber.o.estesi, berbudi pekr:rti luhw dengan dilandasi

keimanan dan ketaqwaan kepade Allagh SWT selalu diupayakan hal ternbaik sesuai dengan

potensi yang ada.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan kendala sudah pasti ada. Beberapa kendala muncul

dalam setiap kegiatan vang Cirencanakan di MIN N{cdel Pahandut Palangkaraya, namun yang

paling utama dan krusial adalah faktor biaya dan pendanadn. Pendanaan kegiatan operasional

di MIN Modcl Pahandut Palangkaraya masih terbatas yaLni bersumber dari dana BOS,

sedangiari kita irhu b,ahwa'.inr,rk incnc3pix dan :ne* ujudkan hesil pendidikan yang idea!

sangat CipEriukan dar:a yar€ n:emaCai

Sementara sampai saat ini penggaiian dana dari masyarakat masih kuzrg optimal

dikarenakan masih mempunyai pandangan bahwa lvII itu gratis. Masyarakat masih terpuruk

terpropokasi dengan iklan yang menyatakan pelaksanaan pendidikan dasar dibiayai oleh

pemerintalq padaha yang sebcaamya pemerintah hanya membantu operasional pendidikan di

sekolah dasar. Usaha penyadaran dan sosialisasi program kegiatan MIN Model Pahandut tidak

putus-putusnya selalu diusahakan baik oleh pihak sekolah mapun oleh pihak komite sekolah.

Dengan memperhatikan keb€radaan dan kondisi sekolah serta kemampuan dan kenrauan

masyarakat dan warga sekolah yang terus membangun dan memperhatikan kendala yang

sering dihadapi ditataran pelaksanaan kegiatan, maka MIN Model Pahandut memp'unyai visi,

misi dan tujuan sekolah.

" Menuju Siswa yang unggul, populis dan berbudi pekerti luhur dengan dilandrsi nilai-nilai

keiiuanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT "

- 6 - KTSP MIN MODEL PNIANDUr PALANGKA RAYA
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Kaml memrlln vlsl uu umuK IuJuan Jangxa panJang, menengan (ltm penoek. vt$ loi

menjiwai warga madrasah kami untuk sel .lu memwujudkannya setiap saat dan berkelanjutan

dalam mencapai tujuan sekolah. Visi tersel ut mencerminkur profil dan cita+ita sekolah yang :

a. Beroreintasi kedepan

b. Sesuai dengan norma dan harapan masy rakat

c. lngin mencapai keunggulan

d. Mendorong semangat dan komitmen sel ruh warga macrasah

f. Mengarahkan langkah-langkah strategis (Misi sckolah)

Unhrk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang

dengan arah yang jelas.

C. Misi MIN Model Pahandut

Unhrk mencapai .,isi tersebut MIN Model Pahandut mempunyai misi antara lain :

O. Menyiapkan generasi unggul yang merniliki potensi dibidang IMTAQ dan IPTEK.

@. Membentuk sumber daya Insani yang aktif, kreatil inovatif sesuai dengan perkembangan
z?rman.

@. Membangun citra sekolah sebagai mitz terpercaya di masyaraliat.

@. Menjalin kerjas:.ma dengan masydakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan

@. Meningkatkan profesionalisme <ian kine{a guru

@. Melaksane-kan pcmbelajaran yang a}ltir kreatif, efektif dan rnenyenangkan (Pakern)

'?. l,lenumbuhkembangt<an psnghayatan terhadap ajaran agama dan semangat religius fada
warga madrasah sehingga terbangun insan yang cerdas, cendiki4 berbudi pekerti luhur dan

berakhlak mulia.

@. Mengaktilkan pemb€lajaran dan pengembangan diri

D. Tujuan MIN Model Pahandut

O. Terdepaq terbaik dan terpercaya dalam hal keimanan dal ketaqwaan serta beraklilak
mulia.

@. Siswa sehat jasmani dan rohani.

@. Siswa memiliki dasar{asar pengetahua& kemampuan, dan ketrampilan untuk melanjutkan

pendidikan padajenjang yatg lebih tinggi.

@. Mengeral dan rnencintai bangsa, masyaraktri, dan kebuClyaannya.

6. Siswa kreatif, terampil, dan bekerja unhrk dapat mengembangkan diri secara terus

menerus

-7 - KISP MIN MOOEL PAI1ANDUI PNANGKA RAYA
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l. Kurikulum

Kurikulum adalah sepen ngkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan

pelajaran serta cara y t',g digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk men< apai tujuan pendidikan tertentu.

2. Kurikulum Tingkat Sat ran Pendidikarr

Ki .,? artatah kurikulum <,perasional yanl; disusun oleh dan dilaksanakan di masing_masing

satuan pendidikan. KTSI' dalam hal ini MIN Model pahandur yang terdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuio pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan

pendidikan, kalender pendidikan, dan silebus.

3. Silabus

Silabus aialah rencana pembelajaral pada suatu dan/atau kelompok mata pelajarar/tema

tertentu yang mencakup standar kor;ipetensi , kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kelgiatan pemberajaran, indikator, penilaiar\ alokasi waktu, dan
sumber/bahar/alat belai ir. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan

kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pernbelajaran, <tan

indikator pencapaian kompetensi untuk pen aian. contoh s abus terdapat pada lampiran

4. Rencana Petaksanaa= Pembelajaran

Perencanaan proses pemr,elajaron melipu:i silabus dan re:icana pelar:sa;raan pembetajaran
yang memuat sekurang-lr'angnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.. contoh rencana peraksanaa, pembetajaran MIN
MODEL PAI{ANDI IT Palangkaraya terdapat pada Lampiran ini.

- I - KrsPMttv MOOL PN1ANOUT PN.ANCKA RAYA
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DAI' IIT
STRUKTUR D.{N MUATAN KURIKULI]M

A. Struktur Kurikult m

Struktur kuri:ulum merupak rn pola dan susunan mala pelajaran yang harus ditempuh

oleh peserta didik pada satuan ;:endidikan dalam kegiatan pembelajaran. Susunan mata

pelajaran tersebut "erbagi datam lima kelompok yaitu kelompok mata pelajaran agama dan

akhlak mulia; kewrganegaraan ,lan kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknolcgi, estetika;

jasmani, olahraga dan kesehatan.

Stnrktur kuri <ulum MIi.{ Model Pahandut Palangkaraya meliputi substansi pernbelajaran

yang ditenpuh dalam satu jenjang pendidikan selama ena.tn tahun mulai kelas I sampai dengan

kelas VI.

Struktur kurikulum MIN lvfodel Pahandut Palangkaraya disusun berdasarkan standar

kompetensi lulusarr dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Kurikulum Mtt{ Model Pahandut Palangkaraya memuat 13 matu p€lajarai\ termasuk

muatan lokal dan satu pengernbangan diri Gkuefaiin)

b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS meupakan "IPA terpadu" dan "IPS terpadu"

c. Pembelajaran F,ad4 kelas I yd Ii! dileksanakan dengan menggu-rakan pendekataf,

tem^.tik,dengirn yknik team teaching sedangkan paCr kelas N s/d Vi dilaiisanakan melalui

pendekatan guru mata pelajaran.

d. Alokasi waktu satu jam pelajaran untuk kelas I s.d VI menggunakan alokasi waktu 35 menit.

e. Minggu efektif dalarn saru tahun pelajaran (dua s€mester) adalah berkisar antara 34 - 38

minggu.
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DII(UII.I UI( IIU}{.TII'UIJUIYI IYIIN MUI'EL PAHANDUI'
PALANGKARA'YA TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Komponen

A. Mata Pe &mn
t. Al 'an Hadits
2. Aqidah Akhrak

F ih
{. SKI
5. Pendidikan KewarganeP.rfiVm
6. Bahasa Indonesia
7. Bahasa Ara I
8. Matematika
9. Ilmu ahuan Alam
10. Ilmu Pen Sosial

dan Ketram an
asmzrru o dan Kesehatan

)

12. 2

B. Muatan Lokal

C. Pen ban n Diri
I . Pramuka
2. Seni Tari

Jumlah

B. Muatln (urikutum di MIN Model pehandur palangka,-aya

Mua&:r kunkulum meliputi 13 mata pelajaraq I muatan lokal, den peagcmbangan diri

l. Matr Pelajaran

Mata Pelajaran di MIN Model pHandut terJiri dari 13 mata pelajaran termasul muartan
lokal yaitu :

L Pendidikan.Agama Istam (pAI)

a. Al-Qur'an Hadits
b. Aqidah Akh-lak
c. Fiqih
d. SK]

2. Pendidikan Kewarganegaraan

l. Bahasa lndonesia

4. Bahasa Arab

5. Matematika

6. Ilmu Pengetahuan Alam

7. Ilmu Pengetahuan Sosial

8. Scni Budaya dan Keuamfilan

9. Pendi<likan J6s16ai, Olahraga dan Kesehatan

Kelas dan Alokasi Waktu
II III ry,v,& vI

2
2
2

2
6

2
6
6

4

2

l. Bahasa 2 am Klusus Kelas I - 3 2
4-62. Bahasa 2

2

3636 37 4l
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2. Muatan Lokal

Muatan Lokal di MIN Model Pahandut Palangkaraya terdiri atas :

l. Bahasa Inggris dan Keterampilan Keagamaan tambahan khusus kelas I Vd kelas III

2. Bahasa Inggris bagi kelas IV s/d kelas VI

3. Penger rbangan Diri

Pengenrbangan diri di MIN Model Pah.andut PalangLrysyl terdiri atas

dikernbangkan melalui kegiatan ekstrakurilarler yang terdiri dari :

l. Prarnuka

2. Seni :ari

3. Modelling

4. Key Board

5. Tata Upacara

6. Cerdas Cermat

7. Tilawah

8. Drum Band

9. Pidatao Bahasa Arab

10. Pidato Bahasa Inggris

1 l. Maulid Habsyi

12. Maulid Diba'i

13. Hadrah

i4. rebana

15. Radio Pendidikan

14 Kegiatan yang

- 11 . KTSP MIN MODEL PMANDUT PN}I,IGKA RAYA



Pengatuan Beban Belajar di MIN Model pahandut palangkaraya sebagai berikut :

BEBAN BELAJAR MIN MODEL PAIIANDUT
PALANGKARAYA

*z
aEzJ

=v<<
=HF-

Z*
:16
;EE

z
igro
.!=

1Z
a.

1=;-i=z
<42l;8
i tt ^.

!

€Fe?
-o&

z
z

Kelas :

t.630
it. 651

1. 672I s/d
VI

156

5. Ketuntasan lielajlr

Ketuntasan belajar setiap indikator yarrg telah ditetapkan dr.la.:n suatu kompetensi clasar

berkisar antara 0-100%. Kriteria ketuntasan ideal unruk masing-masing indikator 75 %. MIN
Model Pahandut menentukan kriteria ketu asan minimat sebagai target pencapaian

kompetensi dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserla didik serta

kernampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan. Madrasah secara bertahap dan

berkelanjutan selalu mengusahakan peningkatan kriteria ketuntasan belajar untuk mencapai

kriteria ideal dirnaksud.

I

Jt{
Y

z
a4

< :''i F

'Eq
&

z
E4* ^{i;-
<ror.igraEi

35
Kelas :

r. 36
ll.36
\1.37
lv-vl 4l

36-38

Kelas :

I. l0s0
lt. 1085
I II. I120
jarn pembelajaran
Kelas :
i. 37.800 menit
ll. 39.060 menit
IIl. 40.320 menit

t260
jsm pgmb€lsjrrao

(4536C merit)
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A.

STANDAR KRETERIA KETI.JNTASAN I{INIMAL (KKVT)
MiN MODEL PAHANDUT PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 2OOE - 2OO9

KOMPONEN

Muaian Lokal

I . Keterampilan Keagarlaan

2. Bahasa Inggris

65

70

70

55

75

60

60

60

65

60

70

70

B.

C

7U

60

Pengembangan Diri

1. Pramuka

2. Seni Tari

3. Olah Raga

. Bulu Tangkis

. Senam

6. Kenaikao Kelas

Keoaikan kelas dilaksanakan pada setiap akht tahun ajaran. Kriteria kentikan kelas

diatur oleh masing-masing direktorat teknis terkait.

B

B

B

B

NO
KETUNTASAN

BELAJAR

. 13 . KTSP MIN MODEL PAHANDUI PALANGKA RAYA

i

l. Pendidikan Agama Islam (PAI)

a. Al-Qw'an Hadits

b. AqidahAkhlak

c. Fiqih

d. SKI

2. Pendidikan Kewarganegaraan

3. Bahasa Indonesia

4. Bahasa Arab

5. Matematika

6. Ilmu Pengetahuan AIam

7. ILnu Pengetahuan Sosial

8. Seni Budaya dan Ketrampilan

9. Pendidrran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

I



a. t\ntena Kenarx.an xetas rSoa Iylll.l fllooet ranandut falangkrraya

O. Nilai rapor diambil dari nilai pengamatan, nilai harian, nilai tugas/PR. nilai tes tengah

semester dan nilai tes akhir semester dijumlahkan untuk mencari nilai rata-rata setiap

siswa dalam satu mata pelajaran, yang sesuai dengan slandad ketuntasan belajar (SKB)

di MIN Model Pahandut Palangkaraya.

@. Memiliki mpor di kelasnya masing-rmsing.

- ,14 . KTSP MIN MODELPAHANOUT PAIANGKA RAYA

b. Penentuan kenaiken kelas

O. Penentuan siswa yang naik kelas dilakukan ^leh sekolai dala;l suatu rapat Dewan guru

dengan mcnpertimbangkan Kdterix Ketuntasa,r Mininral (KKM) yang sudah

ditentukan oleh pihak Madrasah dengan tetap mempertimbangkan, sikap / budi pekerti

siswa yang bersangkutan.

@. MIN Model Pahandut Palangkaraya melalui musyawaral dewan guru menetapkan

kehadiran siswa harus menc apad 90 Yo untuk penetua:r kenaikan kelas.

@. Bagi siswa yang nilainya di bawah KKM khususnya maP pelajaran bahasa lndonesia"

Al-Qur'an Hadits, PKN dan Aqidah Akhlak dinyaiakan tidak naik kelas.

@. Siswa dapat dinyatakan naik kelas, apabilai menpu.ryai nilai rata-rata akhir mencapai

minimal 6.50

O. Siswa yang dinyatakan naik kelas harus memiliki kualifika:i pengembangan diri dan

kepribadian minimal B

@. Siswa yang dinyatakan naik kelas, rapomya dituliskan rralk ke kelas yang lebih tinggi

@ Siswa yang tidak naik kelas harus mengulang di kelas sebelumnya.

7. Kelulusan

Sesuai Cengan ketentuan PP 192005 Pas^l 72 Ayat (l), peserta didik dinyatakan lulus

dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar setelah :

a. Menyelesaikan seluruh piogram pernbelajaran;

h. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran

kelompok mata pelajaran agama dan akhlak n-ulio, kelompok kewarganegaraan dan

kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran .lasma .

olahra gq dan kesehatan;



c. Lulus uJlan seKoriuvmaorasan unruK trEl0mpoK maur pelaJaran tlmu p€ngetahuan dan

teknologi; dan

d. Lulus Ujian Nasional

8. Penentuan kelulusan

r. Kriteria kelulusan

Hasil ujian dituangkan kedalam blangko daftar nilai ujian hasil uj ian dimanfaatkan

sebagai bahan pedmbangan sekolah untuk penenhran kelulusan dengan kiiteria sebagai

berikut :

O. Memiliki rapor kelas VI.

@. Telah mengikuti ujian sekolah dan me.nitiki nilai untuk seluruh inata pelajaral yang

diujikarL minir^lal nilai masing-masing mata pelajaran 6,00

b. Petrenturn kelulusan

, O. Penentuan siswa yang lulus dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat dewan gur':

dengan mempertimbanglan nilai rapor, nilai ujian sekolah, sikap/prilalo:/ budi pekerti

siswa yang bersangkutan dan memenuhi kiteria kelulusan.

€-l. Siswa yang dinyatakan lulus diberi iiazah, dan rapor sampai <lengan semester 2 l<elas

VI Ma&asah Ibtidaiyah.

@. Siswa yang tidak lulus tidak rnemperoleh iiazah dan mengulang di kelas terakhir.

- 15. KTSP MIN MODEL PAHANDUT PALANGKA RAYA
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NOMOR 2 TAHUN 2OO8

TENTANG

STANDAR KOMPETENSILULUSAN DAN STANDAR IS!
PENDIDIKAN AGAITIA ISLAM DAN BAHASA ARAB

MADRASAH IBTIDAIYAH

, DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PAHANDUT
Ji, Ramin ll No. 02 Telpon/Faximile (0536) 32-24450

Wibsite : www.minmodelpahandut.sch.id
PALANGKA RAYA 73111

:
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I,AIUPIRAN
PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBI,IK INDONESIA

TENTANG
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN DAN STANDAR ISi

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA A.RAB DI N{ADR,ASAH

BAB I

1. Al-Qur'an-Hadis

a. Memiraca, menghafal, menulis, dan memahami surat_surat pendek dal26 al_
Qur'an surat e/- Faatihah, an-Naas sampai dengan s$r;t ad-Dhuhaa.

b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkanLdis-hadis pilihan tentang akalak
dan amal salih.

2. Aladah-Akhtak

3. I,';Lih

Mengenal dan melaiaanakan hukum Islam yang berkaitan dengan rukun Islam mutai
dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan takraL saiat, pr. r,LkuL sampai dengan
pela-ksanaan ibadah haji, r"r.ta l9t"llr" tenr,ng malanan dan minumar,, khi;qkurbaq dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 

-meminjam.

4. Sejarah Kebudayaan trslam

Mengenal, mengidentifilasi,^13_ry1{ani,-Aan mengambil ibrah darisejarah Arab pra_
Islarn, sejarah Rasurulah. sAW, khurafaurrasyiirrr, r".tu perjuang tokoh-toioh
agana Islam di daerah rnasing-masing.

NOMOR 2 TAHUN 2OO8

STANDAR KOI\{PETENSI LULUSA N
iVIATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLA]II DAN BAHASA ARAB

MADRASAH IBTIDAIYAH

Mengenal dan meyakini rukun iman dari iman kepada A ah sampai dengan iman
kepada Qada dan Qadar meralui pembiasaan ,Jaram mengucapkan kalimat-kal mat
thayyibal4 pcngenaian, pemarrarnan sederhana, dan penghayatan terhadap rukun i nan
dan al-asma' a!-husna, serta perobiasaan dalam p,engarialan akhiak teryuji dan;;
Islami serta menjauhi akhlak terccla dalam perilaku ,Jn ri_t *i.



5. Bahasa Arab

c. Membaca

Membaca dan memahami makna
dialog tentang perkenalan dan hal-
madrasah,

d. Menulis

a. Menyimak

Memahami wacana lisan dalam bent,k paparan atau dialog ter ra'g perkcnaran
dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah.

b. Berbicora

Mengungkapkan makna secara lisan dalam benhik paparan atarr Cialog tentang
perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun mi,drasah.

wacana tertulis dalam bent,rk paparan ali u
hal yang ada di lingkungan rumah mauprtn

Menuliskan kata, ungkapa,r, dan teks fungsional pendek sederhana dengan ejaan
dan tanda baca yang tepat.

2



BAB V

.IABEL 
STRUKTUR KURIKULUJ 1

MADRASAII IBTIDAIYAH, MADRASAII TS,,NA\VIYATI,
DAN MADRASAH ALIYAH

I. 'TA.I]EL STRUKTUR KURIKUI-tiM
MADRASAH IBTIDAIYAH

l. Pendidikan Aga,'na Islam

8. Seoi Budaya dan Keterarnpilan

B. Muetao l,okal .)
C. brng8tr Diri i*)

Kelas ld..r Alokasi Walitu

III

31

4

4

a

Ke!eracgan:
I ' f;nibclajar-an pada kelas I s.d. III dilaksanakan melatui peodekabn ,i'natik, sedangkan pada kelas IV s.d. VI
- dilat$anakan melalui pctrdcktho Ertr peLrtrr.
2' r) Kegiatan lflrikuta untuk mengembsngen-lanryte1si yang disesuaikan dorgan ciri tfias dan pdensi

daerah, lang ditortukan ole*r saruen pardidikan irn"a.ari*,f3' t') q:h3 ,.q pehjaran tetapi hsrus diasuh ordr g,ru dengan tuju8n membaiksn kes&npdan pesena
didik 

,rmtuk-mengqnbangkan diri sesuai denga lcbuhiharr. bal."t, minat, dar ko,disi satl.,an
pendidikan (madrasah).

I

Kom poncn
I II

dan VI
A. lllatr Pelajrr8n

a. Al-Qu/an-tladis
2

b. Akidah-Akhlak
2

c. Fikih
2

d. Sejarah Kebudayaan Isla;n

2. P€ndidikan KewarBanegc:aan
2

2
3. Bahasa Indmesia

4. Bahasa ,A,Iab
5

2
5. Matemarika

5
6. Ilmu Pengetah tran Alanr 1

3

9. Pendidikan Jasmani, Olahr€4 dan Kesehatan

Jumlah 3t 33 39

7. Ilmu Pengetahrcn Sosial



It
I
I
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BAI} VI

STANDAR KOMPETENSI (SK) DAN } OMPETENSI DASAR (KD)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAIV A ISLAM DAN BAHASA ARAT}

MADRASAII IBTIIiAIYAH

A. LATAR BELAKANG

Di dalam UU No- 20 Tahun 2003 terltang sistem pendidikan Nasional, dinyatakan
bahrva pendidikan nasional berfiingsi mengembangkan kemarnpuan dan m.*b"ntuk
rvatak serta peradaban bangsa yang bermartabat caram rangka nrencerdaskan kehidufan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserla didit agar menjadi ;";;;"
yang beriman dan benakwa kepada Tuhan yan3 Maha Esa. beiakhlak Lulia. sehar,beilmu cakap. kr-'atif, manciri. ctan rnenjadi iuurgu n"g* yang demokratis ssrta
bertanggung jawab. unhrk mencapai rujuan iersetrut, ."tul,."t bidaig studi yang rra.us
dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan 

"*'.*" 
Iri"*] y_g

dimalcudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman'dan
bertalova kepada Tuhan Yang Maha Esa serta bera khiali mulia.

. . Pendidikan Agaura Isram. di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata
rylajaran, 1'aitu: Ai-eur'an-Hadis, Akidah-Att rarq FikilL dan s":"*r, i.'ura"yr-
Islam. Masing-maslng mata nefjaran tersebut pada desamya saling Lrkait, isi .*gri
dan melengkapi. Al-eur'an-hadis merupakan sunrber utami ajaran-Islam, ;dr_ ;il;
merupakan sumber a-kidah-akhla( syari'ah/fikih (ibada[ muamalah), sehingga u:r*"v"
berada di s€tiap unsur tersebur-Akidah (ush.Iuddin) atau keimanan rnenrp;;;il;;
pokok agama. syariah/fikih (1bac61r, muamalah) dan akhlak bertirik tolak ari 

"ri,:"n,yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari ak;dah (keimanan a* t":,-rfir_ Ua"lj.
ivan'alvnkih merupakan sistem norma (ahra. ) yang mengatur hubungan r**iu
dengan Allatr, sesama manusia dan dengan makhlui tairnya. amat ."*!"m *p"tsikap hidup atau kepribadian hidup manusia datam arti bagaimana .irr""r'.".r"llrg
mengau hubungan manusia dengan Ailah (ibadah dah; arti khas) ;.; hr#;;manwia deugan manusia Can lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hiduo dan
kepribadian hidup manusia aaam men3aacian sistem ketriaupainya Glitt 

".tirr#.
iL.ld: tr"di*k l }.\el*gft kebudayaan/seni. iptek otahragjkeituoq dr" l"i":lam) yang d and4si oreh akidah yang kokoh. sejarah Kebudayaan Israra me.uparan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari rou"a t" -asa carum'usaha
bersyariah (b€ribadah dan berm.amalah) dan berakhlak serta daram or"ns"-brrgk".
sisem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendijikan Agama Islam (pAI) di Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri atas emDatmata pelajaran tersebut memiliki kara-keristik senaU_senJt] n_a*;;IJ-'
m3neklnfan.pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna s€cam
tekst,al dan kontekshral, serta mengamatt an k-andungannya daram kehidupan o"rrrri-rr*riAspek akidah menekankan pada kemamprun -memahami ,_, *".p"rt*r"Jrn
keyakinaa/kelmanan lang berw serta menghayati 4an lasngr-61, -an nilai_nilai ql_asma,
al'husns. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan i:,ntuk meraksan"t- 

"u "tterpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih

l6



I}AB V

.IABEL 
STRT KTUR KURIKULUilI

MADRASAI{ IBTIDAIYI H, MADRASAII TSANAWIYAII,
DAN MAI)RASAH ALIYAH

Kom;xrncn

.A. Matr Pclojrrar
L l'tndidikan Agama lslarn

c. Fikih

2. Pendidikan Ke$tIgatr egr:Ean

3. Bahasa Indqrcsia

4. Bahasa ,Arab

Kclas da, Alokarii Wakru

Kelerangan:
l. n;nib€lajaran pada keras I s.d. IIr dilar-.:nakan mcrarui rEldekatan rirnari( sedangkan pada kete: N* s-d- vl
- dilaksanakan melalui pcltdcht!tr rDrtr pclthrr!.
2' r) Kcgialan k*ihde' rmtuk m€ngemb€nglen_fontper€nsr rng dis€s.nikan dengan ciri khas dan poensi

- , -. {agah, )"og ditcntukan oteh sarr.an pmAiAUn tmadraiah)]3' t') q:hT 
","E 

pelajarar tdapi harus diasuh or€h guru dcngan tujusn meoberik,n kesernoaran oesettadidik 
_untuk 

mengonbangkan diri sesuai deng- t"uutu-tr"n, 6at r, ,ili d", k;Ji;i';d*'*
pendidikan (madrasah).

II III
dan VI

T

a. Al-Qldan-lladis
2

b. Akidah-Akhlak
2

2
d. Sejarah Kebudalean tslam )

2

5

5. Malcmarika
5

6. Ilmu Pengetahuan AIan,
4

7. ilmu Pengetahuan Sosial
3

8. Seni Budalz dan Kaeram pilan
4

4

2

9. Pendidikan Jasmani, Olah

C. Pcagcmbengan Diri ..

raga, dan Kesehatar,

I

B. Mult8n l,okd *)

2

3l 33 39

9

I.'T,.A.I}EL STRUKTUR KURIKUI,TIM
I\TADRASAH IBTIDAIYAH

I

I

I

Jumlah 3l



BAB vI

STANDAR KOMP ITENSI (SK) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAT}

MADRASAT IBTIDATYAH

A, LATAR BELAIGNG

Di dalam UU No. 20 rahun 2003 terang Sistem pen<tidikan Nasional, dinyatakan
bahrva pendidikan nasional berfungsi mt:rgembangkan kemampuan dan membentuk
rvatak serta preradaban bangl a yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangs4 berrr.rj uan untuk be kembangnya ootensi peserta didik agar menjadi manusia
yanr beriman dan benakrvi. kepada Tuh.n yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat.
berilmr,, cakap, kr:atit mar.diri. dan ,n*njadi warga negar! yang demokratis serta
bertanggung jau'ab. unnrk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang shrdi yang harus
dipelajari oieh peserra didik di madrasah adalah pendidikan agama Isiaml yang
dimalsudkan untuk membentuk peserta didit meqiadi manusia yang beriman 

- 
dan

benakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serita b,erakhlak mulia.
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata

pelajaran, yaitu: Ai-Qura r-Hadis, Akidalr-.q,klr]arq Fikih, dan sejarah Ketudayaan
Islam. Masing-masing mata ne!{aran tersebut pada dasamya saling ierkai! isi mengisi
dan melengkapi. Al-Qur'an-hadis merupakan sumber utami ajaranlslam, auu.n u.tl iu
merupakan sumber akidah-akhlalq syari'ah/fikih (ibadalL muamalah), sehingga kajiannya
berada di setiap ursur tersebut- Akiciah lushuiud<iin) atau keimanan m".p"kun al:ar atau
pokck agaoui. Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan aldlak hertitik tolak dari akirlah
yakni sebagai nraniiestasi dzn konsekuensi dari akidah (keimaran a* t"y"-rarr- u-ail
syari'ah/fikih merupakan sistem norma (aturdn) yatig mengahr hubungan ***iu
dengan Allatr, sesama manusia dan dengan makhluk tairurya. auuak merulakan aspek
sikap hidup atau kepribadian hidup manusi4 dalano arti tragaimana sistenn norma ya-ng
me,gatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) <ian hubungai
manusi' dengan mar:-.:sia dan lainnya (muamalah) itu menjaCi .itup i.iOrrp J*
kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (polit ., ,t"o;,
p.sia, Oena!{itaA kekeluargaan, kebudayaan/seni. ipte( olahragjke*t 

^"q dan lain-
iain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. se;ararr xeuuaalaan Islarr merupakan
perkembangan perjalarun hidup manusia muslim dari .asa i.e masa dalam usaha
bersyariah (beribadah dan bermunmatah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan
sistem kehidupar, nya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agarna Islam PAD di lvladrasah Ibtidaiyah yang terdiri atas empat
mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiril ALeur'an-hadis,
menekankan pada kem^mF 'rn baca trrlis yang baik,ten benar, roemahami maha secara
tekstua! dan kontekstual, serta meng8nalkan kandungraonya dalam kehidupan sehari-hari
Aspek akidah rrenekankan pada kemarnprnn memahami dan mempertalanLrn
keyakinan&eimanan yang benar serta merrl iayuti dan mengamalkan nitai-nilai al-ewa,
al'husna. Asprk akhlak menekankan paoa pembiasaan rurtuk melaksanakan akhlak
terpuji da"r rnenjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih

t
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menekankan pada I emampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan
baik. Aspek Sejara rKebudayaan lslanr menekankan pada kemampuan mcngambil ibraft
dari peristiwa-peri ;tiwa bersejarah (lslam), meneladani tokoh-rokoh berprestasi, dan
mengaitkannya der gan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan
lain-lain untuk mer gembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Penyusunan Standar Kor rpetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata
pelajaran Pendidik rn Agama ,lslam (PAI) dan Baha-sa Arab di Macirasah Ibtidaiyah ini
dilakukan dengan cara memp:rtirnbangkan daa rne-reviev, Peraturan Menten
Pendidikan Nasioral Nomor 22 Tahun 2006 tentang S*,andar Isi (SI) untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menergah, pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
SD/Ir4l, serta m,:mp€rhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan lslam Nomor:
DJ.II. I /PP.00/ED 168l /20A6 , rani,gal I Agustus 2006, tentang pelaksanaan Standar Isi,
yang intinya ba:rwa ivladraseh dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan
mengembangkan k rikulum dengrm standar yang lebih tinggi.

B. TUJUAN

l. Al-Qurran-Hadis

Mata pelaja:an Al-Qur'an-Hadis di Madrasah lbtidaiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAI yanl; menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-eur'an dan
hadis dengan berrar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam aleur,an,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut oan Laais-
hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pe mbiasaan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk:(l) pengembangan pote,si dan kapasiras belajar pese;ta didi( yang rcenyangkut: rasa
ingin tahq percr'.ya diri. keterampilan berkomunikasi dan kisa<iaran AU; (Z)
qengerlbangan kerlampuan baca-nrlis-hinrng dan bemalar, keterampilan hidup, dasar-
dasar keimanan dan ketakwaan terhadan Tuhan yME; serta (3) fondasi bagi p.naiaimn
berikutnya. Di samping inr, juga mempertimbangkan perkembangan psiloiogis analq
balwa tahap perkembangan intelektual a-nak -usia 6-l l tahun adalah, operasional kcniuet
(Piaget). Pessrta didik pada jenjang pendidikan .rasar juga merupakan masr sociai
imitation (usia 6 - 9 tahrm) atau masa mencontob, sehingga diperlukan figur yang dapat
memberi ccntoh dan teladan yang baik dari orang-orang sekitamya (keluarga g,,rq .L"
ternan-terpan sepermainan), usia 9 - 12 tahun setugai ma56 secind- stat, of
individuulisation atau masa indiv-idualisasi, darr usia 12-15 tahun merupakan r,asa snciil
adiustment atau penyesuaian diri secara sosial. Secara substansial mata pelajaran Al-
Qut'an-Hadis memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta ditlik
untr:k mencinrai ii',ab sucinya" mempelajari d"n mempraf,likkan aj;an d; nilai-nilai
yang terkandrmg dalam alQur'an-hadis sebagei sumber utama ajaran Islam dan sekaligus
nrenjadi pegangan dau pedoman hidup dalam kehidupan sei:ari-bari

Mata pelajaran Alt,r'an-Fraiis Ci Madrasah Ibtidaiyah bertujuan rmn*:
a. Memberikan kemampuan r ,$ar kepada peserta didik dalam' membaca" menulis,

membiasakan dan menggemari membaca al-eur,an dan hadis;
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b. Memberikan Dengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-
Qu,- an-hadis tnelalui keteladanan dan pembiasaan;

c- Membina dan membimbing per aku peserta didik dengan berpecroman pada isi
kandungan ayat al-Qulan dan hadis.

N{ata pelajara, Fikfi di Madrasah rbtidaiyah rr;erupakan oarah saru mara pelajaran
PAI ) ang mempela.iari tentang fikih ibadah, terutarna menyangkut p"ng"nulun dun
pemal.man tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam dan ftmbiasa.ainya tialam
kehid,pan sehari-hr.ri, serta fikih muamarah yung o."ny*gkut pe ngenalan dan
pemahaman sederha.a mengenai ketentuan tentang mikanan dan minuman yang halal
dan h:rram, khita& kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam m"mlnjuo,.
Secarz substansial mlta pelajaran Fikih memiliki kontrib,rsi dalam memberikan motivasi
kepadr' oeserta didik untuk mempraktikkan dan rnenerapkan hukum Islam dalam
kehid'pan seheri-ha'i seLagai oenrujudan keserasian, ieserarasan, dan keseimbanga.n
hugTga manusia dengan Allah swr, dengan diri ma'usia itu sendiri, .".u-" ,n*rii4
makhluk lainnya atauprut lingkungamya.

Mata pelajar&l Fikih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk mernbekali oeserta
didik rigar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Istam baik yang
*enyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidui
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan bai(
sebagai
perwuju<ian <iari ketaatan daiam menjaiar*an ajamn agama lsram baik daram
hubungan marusia <iengan Allah S\!"t, dengan Ari manusia itu sendiri, sesama
manusi4 d"n makhluk laturya maupun hubungan <iengan lingkungannya.

2. Fik h

3. Akidah-Akhlak

Akida.\-Akhtak di Madrasah Ibtdaiyah nerupakan salah satu rnata pelajaran pAI
yang- mempelajari tenta.og rukun irn:rn yang dikaitkan d"ngan pergen lan dan
penghayatan terhadap al-osma' al-husna, s€rt3 penciptsan sraq4nn l(stgi.dar*n dan
pembiasaan dalam mengamarkan akrrrak terpuji dan adab Isrami areiarui pemberian
contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dala'n kehidupan r"r,-i-r,uri. s"ruo
substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak mimillti kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraft ik*an al-akhlakul korimah danadab Islami
dalarr kehidupan sehari-bari scbagai manifestasi dari keimanannya tepaaa attatu
malaikat-malaikat-Nyq kitab-kitab-Nya rasul-rasul-Ny4 hari akhir, ."# quau-Jil
Qadar.

Al-akhlak al-karinoh y{ sanglt 
lg_nting untrrt dipraktikkae dan dibia-vkan sejakdini oleh Fserta didik daiam kehidrryan sehari_Lri, Erur.ama dd; *dk"

mengantisipasi rl"mrr : negatif era globalisasi dan laisis m,Jtidimensional y*g -"uiaubangsa dan Negara inrionesia.
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Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah lbtidaivah berrujuan untuk
r;renrbekali peserta didik agar daprrt:

a- Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian. pemupukan, dan
pengembangan pcngetah'ran, penghayatan, pengamalar. pembiasaan, scfra
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim
yar g terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah S\\T:

b. Me wujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan nrenghindari akhlak
, ten:ela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan indi,,idu maupun
lsosial, sebagai manifestasi dari a,iaran dan nilar-nilai akidatr Islam.

;1. Sejara[ Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah lbtidaiyah merupakan salah satu mata
pela_iaran PAI yang menelaah tentang asal-usui, perkembangan. peranan
kebudaya:u/peradaban Islam dan pam tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada
masa lampau, mulai dari sejararr masyarakat Arab pra-lslam, sejarah kelahi.an dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai denoan masa Khulafaurrasl.idin. Secara
subs*.ansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki konn:ibusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami. menghayati
sejarah kebudayean Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan
unttk melatih kecerdasa& membentuk sikap, watak, dan kepribadian pesena didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaivah bem:juan agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut :

a. Membangun kesadaran pese(a didik tentang pentingrrya mempelajari landasan ajaran,
nilai-nilai dan norrna-norma Islam yang telah dibangun oteh Rasulullah SAW dalam
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pcntingnya wal-ht dex tcml.:at yang
merupakan sg[rrah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan

c. Melatih daya lcitis p€ser,a didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan
didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. lv{enumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik teihadap peninggalan sejarah
Islam sebagai bukti peradaban t,'nat Islam di ma<a i36p6.11

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari peristiwa-
peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan nxetrgaitksnnya
dengan fenomena sosial, budaya, polidlq ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk
mengembangkm k-ebudayaan dan peradaban Islam.

5. Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk oendorong, mernbimbing, mengerabangkaq dan membina kenrampn,p serta
nen'Jmhuhk n sikap positiftertadap bahasa Arab baik :essptif maupun produktii.
Kemamp..t l reseptif yaitu kemampr-ran untuk memahami pembicaraan orang lain dan
memahami bac€aa. Kemampr:an produktif yaitu kemampuan mengguatan babasa
sebagai alat komrmikasi baik secara lisan maupun hrlis. I(emampuan terbahasa Arab
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serta sikap positifterhadap bahasa Arab tersebur sangar penting dalam membantu
memahami sumber ajarar Islam yaitu al-Qur'an dan hadis. serta kitab-kirab berbahasa
Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Untr:li itu, bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuli pencapaian komperensi
dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampiian berbahasa yang diajarkan secara
integral, yaihr menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begirL:- pada
tingkat pendidikan dasar (elementarl dititikberatkan pada kecakapan menyimak dan
berbicara sebagai landasan berbahasa. Pac. tingkat pendidikan menengah (intennetliate),
keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbalg. Adapun pacia tingkat
pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan menulis.
sehingga pescrta diclk diharapkan marnpu mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalarn bahasa Arab, baik lisan maupur
tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa- yakni menyimak (istima),
berbicara (fulan), membaca (gira aft), dan mcnulis (kitabah).

b. Mer.umbuhkan kesadaran tentang pentingnye bahasa Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaj i sumber-sumbcr
alaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan buda-va
s€rta memperluas cakrawala budaya, Dengan demikiaq p€serta didik dih^rapkal
memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan cilri dalam keragaman budaya.

C. RUANGLI_NGKU?

l. Al-Qur'au-Hadis

Rung lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Quran yang hnar sesuai dengan

kaidah ilnu tajwid.
b. Hafalan surat-sur:t pendek daiam al-Qw'an dan pemahaman sederhana tentang

arti dan malna kandunga:rnya serta pengamalannya melalui keteladanan dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamel6q melalui icete ladanan dan pembiasaan mengenai
hadis-hadis yang berkaitan dengan keirersiha& niat, menghormati orang tua,
perseudaraar\ silaturahnri, takra, menyaya-1gi ana-k yatim, salat berjamaa[ ciri-
ciri orang munafik dan amal saiih.

2. rikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Mad;asah Ibtidaiyah meliputi:
a. Fikih ibadah, yang- minyangkut: pengenalan dan pemahatr;an tentang cara

pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baih seperti: tata cam taharah, salat,
puas4 zakat, dan ibadah haji.
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Fikih muamalah. yang n:envangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai
kctcntuan tentang makaran dan tninuman yang halal dan haram- khitan, kurban,
sefla tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

3. Akidah-Akhlak

Mata pelajaran Aliiriah-Akhlak di Madrasah lbtidaiyah berisi pela-iaran yang
dapat mengarahkan kepada pencapaian kenrampuan dasar peserta diCik urtuk dapat
memalrami rukun iman dengan sedeihana serta pengamalan dan pembiasaan
berakhlak Islami secara sederhana puia, untuk dapat dijadikan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal urtuk jenjang pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:

a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:.
l) Kalimat thalyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha illallaah,

basmalah, olhomdulillaah. subhunallaah, Allaahu Akbar, tu' au,wudz, maasya
Allah, assalaamu'alaikum, salawa1 tarji', laa haula walaa quwwata illaa
b illoh, dar:. is ti ghfaar.

2) Al-asma' al-husna sebagai materi pembiasaaa, meliputi: al-Ahad, al-Khaliq,
ar-Rohmaan, ar-Rahiim, as- Samai', ar-Razzaaq, al-Mughnii, al-Haniid, asy-
Syakuur, al-Qudduus, osh-Shamad, al-Muhaimin, al-'Azhiim, ai- Kariim, al-
Kabiir, al-Malih al-Baathin, al-Walii, ol-Mujiib, al-l{ahhiab, al-'Aliim, azh-
Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu'min, al-Latiif, al-Baaqi, al-
Bashiir, al-Multyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushowwir,
al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim.

3) Iman kepada Allah dengan pembuktial sederhana melalrri kalimat thayyibah,
el-asma' al-husna dan pengenalan terhadap salat lima waktu sebagai
manifestasi iman kepada Allah.

4) Meyakini nrkun iman (iman kepada Allab- Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari
akhir serta Qada dan Qadar Allah)

b. Aspek allilak meliputi:
a. Pembiasaan akhlak karimah (mahnudah) secara berurutan disajikan pada tiap

semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersi[ ramalL sopan-sanhrn,
svukur nikmat, hidup sederha:r4 rendah hati, jujur, rajiq percaya diri, kasih
sayang, taat, rukun, tolong-nenolong, hormat d- p"n lU sidil amanah,
tcblig, fothanah. tanggung javrab, adil, bijaksana teguh pen<iiriarl derrrawan,
optimis, qona'ah, dan tav/akal.

b. lvlengindari akhlak tercela (ma&numah) secara benrruan disajikan pada tiap
semester dan jenjang k-elas, yaitu: hidup kotor, berbicara jorok/kasar, bohong,
sonbcng, malas, durtrak4 khianat, iri, dengki, membangkang, munafilq hasud,
kikir, serakah, pesimis. putus asa, maralU fasilq dan murtad.

c. Aspek adab Islami, meliputi:
1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar/kecil,

berbicara" meludab berpal:aiaq nrakaq ininum, benin, L'elajar, dan bermain.

b
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2) Adab terhadap Alla[ yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah.
3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua. saurjara. guru. teman, dan

tetangga
4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan lumbuhan, di tempat

umum, dan di jalan.

d. Aspek kisah teladaa, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan. Nabi Sulaiman
dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa remaja Nabi
Muhammad SnW, Nabi Ismail, Kan'an, kelicikan saudara-saudara Nabi yusuf
AS, Tsa'labah, Masithah, Uul Azmi, Abu [-ahab, Qarurr, Nabi Sulaiman dan
'.rmahya" A shabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. N,iateri kisah-kisah teladan
ini oisajikan scbagai penguat terhadap isi rnateri, yaitu akidah dan akhlak,
sehingga tidak ditarnpilkan dalam Standar Kompetensi, terapi ditampilkan dalam
kompetensi dasar dan indikator.

4. Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan [slam di Madra^sah lbtidaiyah metiputi :

l. Sejarah masyarakat Arab pra-lslam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi
lvluhammad SAW.

2. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi kegigihan dr,n
ketabahannya dalam berdakwah kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi
Muharnmad SAW ke Thaif, peristiwa lsra' it li'raj Nabi Muhammad SAW.

3. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhanrmad
SAW, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.

4. Peristiwa-peristi*a pada ma-sa khulafaurrasyidin.
5. Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing.

5. Bahasa Arab

Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah melipUi tema-tema
tenta,Ig perkenalan, peralatarr Fadrasah, pekerjaarl ntamat, keluarp4 anggota badan, di
r.:matU di kebun, di madrasah,.ii laboratorium, di perpustakaarq di kantin, jam, kegiatan
sehari-hari. pekerjaarl rumah, dan rekcasi.
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D. STANDAR KOMPETENSI DAN KOJ!!PETENSI DASAR

r. ALQUR'AN-HADTS

Kelas I, Semester I

Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fas ih

Kelas I, Semester 2
STAIIDAR KOMPETENST

2. Memahan,i hur.rf-huruf hijaiyah dan
tanda bacanya

4. Mcmchami hadis tentang kebersihan
secara sederhana

Kelas II Semester I

Menulis humf hijaiyah secara terpisah
dan betambung

2 Ivlemahami kaidah ilmu tajwid

3 Menghafal surat pendrk

KOMPf,TENSI DASAR
l.l lUelafalkaq surat al-Faatihah. an-Naas, al-

Falaq, al-lkhlaas, dan ssrat ai-Lahab secara
benar dan fasih

I .2 Menghafalkan, surat al-Faatihah, an-Ncas,
al-Falaq, al-Ikhlaas, dan surat al-Lanab
secara benar dan fasih

KOI}TPETENSI DASAR
MengrCentifikasi huruf-huruihijaiyah rian
tanda bacar.ya
It4embaca huruf-huruf hijaiyah sesuai
makhra-inya

KOMPETENSI DASAR
I . I Menulis huruf-huruf hijaiyah secara terpisah

dengan bener
1.2 Menulis huruf-huruf hiiaiya} seca.-a

bersambung dengan benai

3,1 Melahlkan sur-at cl-j(a sar seeara benar dan
fasih

3.2 Menghafalkan svrat al-Kausar secara benar
dan fasih

')

2.2

STANDAR KOMPETENSI

3. Mcnghafal surat surat pendek 3.1 Melafalkan sutat al-Nashr, al-Quruisy

3.2 Menghafalkan al-Nashr, c!-Quraisy

Menerjemahkan hadis tentang kebe;sihan
secara sederhana
Menghafalkan hadis tentang kebersihan

Menunjukkan perilaku bersih di
a

4.1

lingku

4.2

4.3

STANDAR KOMPETENSI

2.1 Menerapkan tanda llaca wakaf dan wasal

I

I
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4. Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

5. Memahami hadis tentang hormat
kepada kedua orang tua

Kelas II Semester 2
STANDAR KO}TPETENSI KOMPETENSI D,,\SAR

4.1 Melafalkan surat aL,liualirutt, al-ll{aa'un,
al-Fiil, al-'Ashr, dan surar al-Qadr secara
benar dan fasih

4.2 Menghafalkan surai a l - Ko u,fi ru n, a l - l[a a' u n,
al-Fiil, al-'Ashr. dan suiat ol-(hdr secatu
benar dan fasih

5.1 Menerjemahkan hadis t(sntang hormat kepad:r
orang tua secara sederhana

5.2 Menunjukkan perilaku ltornrat kepada orang
tua

Kelas IlI, Semester I

KOMPETENSI T}.,{.-SAR

Kelas II!. Semester 2

STA}IDAR KOMPETENSI
4. Menghafal surat-surat ;*ndek seca:-a

benar dan fasih

5. Memahami arti surat-surat p€ndek 5.1 Mengartftan surat al-Faatihah dan surat a/-
Ikhlaus

5. 2 Meneraplon kandungarr surat o/-Faat ihah dan
al- Ildtlas

| 6. Mernatnmi kaidah ilmu tajwid 6.1 Mengenal bcaan Mad Thabi'i. Mad ittaajib
Munasil, dur Mod ,laa'iz Mur{asi!

6.2 Mercrapkan bacaan Mod Thabi i, Mad Waajib
Munasll (an Mad Jaa'E Murlfasit

STANDAR KOMPETENSI
Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

I

2. I{emahami kaidah ilmu tajwid

l. I Membaca swat al-Hundzah, at-Takaatsur,
dan al-Talzalah secara tenar dan fasih

1.2 Metghafa:kan swat al-Humazah, ai-
Takaatsur, d,an al-Zalzalah secara benar dan
fasih

2.1 Memahami bacaan ghunnah,
"A l -Qamariah" dan " A I - Sy am siy ah"

2.2 Menerapkan bacaan ghunnah,
*Al-Qamariyah dan "Al-Syamsiyah,,

Menerapkan perilaku salat berjamaah dalam
kehidupan sehari-hari

lkan hadis tentang salat berjamaahM3.1

3.2

KOMPXTENST DASAR

3. Membaca lndis tentang salat
berjamaah

4.1 Membaca snrat al-Qaari'ah dan sul;at at-Tin
secara bcrEr dan fasih

4.2 Menghafl.xan surtt al-Qaai'ah dan surat ar-
fiz secara benar dan fasih
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7. Mcmahami hadis tentang
persaudaraan secara benar dan fasilr

Kelas [V, Se mester I

l. Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

Kelas I'/, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI
4. Memahami arti sumt pendek dan

hadis tentang niat dan silaturahmi

Kehs V, &qqeltcr !

7.1 Menghafalkan hadis tentang persa daraan

7.2 lviencrapkan perilaku persaudaraar dengan
sesama

KOMPETENSI DASAI

i.l lvfenrbaca surat al-'Adii'at dan sJrat aj-
lnsyiraah secara benar dan fasih

1.2. Menghafalkan surat al-'Adiyat s,:cara benar
dan las ih

2.1 Menganikan surat an-Nashr dan surat a/-
Kautsar

2.2. Memahami isi kandungan surat t n-liashr
d.an al-Kaulsar secara sederhana

3.1

3.2

Memahami hukum bacaan idhor dan ikhfa'

Menerapkan hukum bacaan idhar dan ikltfa'

KOMPETENSI DASARI

5.1 Memahami hukum bcaan idghan
bighunnah, idgham bilaghunnah. dur iqlab

5.3 Menerapkan hu';um bacaan idgliam
bighunnah, idgham bilaghunnah, dan iqlab

KOMPETENSI DA-SAR

I .l I\{enerjemahksn strrat al-Kadnt., , surat di-
Maa'un, dan swat at-Tabatsul

1.2 Menjelaskan isi kaniuugen surat a/-
KaaJirun,s;-ned. ol-Maa 'H1,dar surat af-
Takaats ut ser,an sedarhana

STANDAI{ KOMPETENS!

2- Memahami arti surat-surat pendek

3. li4emahar.i kaidah ilmu tajwid

Mengartikan surat a l - lnhab'
Menielaskan isi kendrnrren <rttqt nl-l nhnh
secara sederhana

Menerjemahltan isi kandungan hrrdis tentang
niat dan silaturahmi
Ir{enjelaskan isi kandungan hadis tentang niat
dan silaturahmi secara sederhana

4.3

4.4

4.t
4.2

STANDAR KOMPETENSI
l. Memairami ani surat pendek

?s

I

I

I

I

I

5. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu
tajwid



1 Memahami arti hadis tentanq
men-vavangi anak yatim

Kelas V, Semester 2

Kelas Vl Semester I

Menghafal surat pendek secara benar
dan fasih

2.1 Menerjemahkan h rdis tenrans menyayangi
anak yatim

2.3 Menjelaskan isi ki rrdungal hadis tentang
menyayangi anali ratim sccara sedarlrana

KOMPET ]NSI D.{S]UI
3. I Memba ca surat ai. ,.1tuq sccara bcnardan

fasih

3.2 Menghafalsurat c!- Aluq secxa b:nar dan
fasih

4.t Menerjemahkan strat al- Qa,.lr
Menjelaskan isi k,rndungan surat al-eadr
tentang malam Lo;lalul Qa<lr secaca
sederhana

5.1 Menerjemahkan hadis tenr.ng takwa darr ciri-
ciri orang munafik

5.2 Menjelaskan isi kandungan h.dis tentang
takwa dan ciri-ciri orarg munafik secara
s€derhana

KOMPETENSI DASAR
I .l Membaca s|.lJal a.l-Dhuhaa secara benar dan

fssih
i.2 Mengiraiai surat aa:Dlzzllao secara benar <ian

fasih

Kehs VL Semestrr 2

4. Menghafalkan surat pendek secara 4.1
benar dan fasih

4.2

Menerjeinahkan st rat ad - Dhuhaa
Menjelaskan isi kr,ndungan surat ari-Dhuhaa
temang meyakini i<ehidupan akhkat lebih
baik daripada kehidupan dunia dengan
i€tlerhini

KOMPETENS I DASAR
Membaca surat r,1
fasih

Bayy inalr dengan baik dan

2.1

2.2

5.1

5.2

Menghafal surat al-Bryyinah dengan bark
dan fasih

ST'ANDAR KOMPETENSI

-1. Menghafalkansurat-suratpendek
secara benar dan fasih

4. Memahanri arti surat pendek

Memahami arti hadis tentang tal:we
dan ciri-ciri orang munafik

STAIYDAR KOMPETENSI

emahami arti surat pendek pilihan2 M

mahami hadis tentang kentarnaanMe
memberi memberi

Menjehskan hadis tentang keutamaan
memberi secara sederhana

3.1

3.2

Mener;emahkan had is tentang keutanr':aan

STANDAR KOn{PETENST

Memahami arti ani hadis tentarg
amal salih

-r.

5.
Menerjenrahi<a,r hadis tentang am.r ialiir
Meqlelaskan isi kandungan hadis tentang
amal salih secara sederhana

26.



Kelas I. Semesler I

2. Mengenal tata cara bersuci dari najis

3. Mengenai tata cara wudu

4. Mengenal tata cara saiat fardu

Kelas Ii, Semester I

2. Mengenal azan dan iqamah

5.3 Mencrap an isi kandungnn hadis tenra-ng
amal sali r kaitannya dengan berakhlal:
dengan s ,sama

KOMPETENSI I)ASAR

l.l Menyebutiian lima rukun islam
1.2 MenghafaLkan syahadatai;' dan artinya

2.1

2.2

2- t

2.4

4.1

4.2
4.3

Menjelask ,n pengertian brr rsuci dari najis
Menjelask.-n tata cara bers,lcidari na.jis

Menirukar. tata cara menyucikan najis.
Membiasakan hidup suci dan bersih
dalam kehidupan sehari-hari

K()MPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan tata cara wudu
3.2 Mempraf,likkan tata cara v{udu
3.3 Menghafal doa sesudah wudu

Menyebutl an ffncam-macam salat Fardu
Menirukan geralan satat fardu
Menghafal bacaan salat fardu

2.1 Menyebutkan ketentua[ azan dan fuamal
2.2 Mele;ialkan ezqn dan ilanrah
2.3 Mempralaikkan azan dan (amah

STAIiDAR KOMPETENSI

I . Mengenal iima rukun Islam

STANDAR KOMPETENSI

STAI'DAR KOMPETENSI KOMPETT,NSI DASAR
L I Menyebutka.l ketentuan tata cara salat fardu
1.2 Mempraktikkan keserasian gerakan dan

bacaan salat fardu

l. I{empra}itikkan salat fardu

?7

2. FIKIII

Kehs [, Semester 2

I

I



STANDAR KOMPETT]NSI

3. Mengenal tata cara salat berjarnaah

Kelas II, Scmester 2

4. Melakukan zikir dan doa

Kelas III, Semester I
STANDAR KOMPETENSI

2. Mengenal salat Jumat

3. Mengenal tata cara salat bagi orang
yang sakit

Kelas IV, $gpester I

KO]V-PETIiNSI D,,\S,CR

3.1 Menjelaskal kctentuan tata cara salat
berjamaah

3- I Menirukan salat berjamaah

4. Melafalkan ziiir setelah salal Farciu

4. i Melafalkan d,)a setelah salat fardu

KOI\IPETENSI DASAR

2.1 Mengenal kelentuan salat Jumai

2.2 Membiasakal mengikuii salat Jumat

3.1 Menjelaskan tata !.rra salat bagi orang
yang sakit

3.2 Mendernonstrasikan cara salat dalam keadaan
sakit

2.1 Menjelaskan ketentuan infalt dan sedekah

2.2 Memprektkken rata cara infak dan sedekah

l. Mengenal salat sunah rawatib

STANDAR KO}IPETENSI

2. Mengenal amalan-amalan di
buian Ramadan

2.1 Menjelaskan ketentuan salat tarawih
2.2 Mcnjelaskan ketentuan salat witir
2.3 Menjelaskan keutamaan-keutamaan yang ada

dahm bulan Ramadan

l Mengenal puasa Ramadan
KOMPETENSI DASAR

STANDARKOMPETE NSI KOMPETENSI DASAR

l. Mengetahui ketentvan z*^ I .l Merrjelaskan macam-macam zal(at

1.2 Menjelaskan ketentun zrkat frtrah

1.3 Mernpral(ekkan tata cara zakat fitrah

28

l.l Menjelaskan ietentuan salat sunah rarvatib
l 2 Mempratikkan tata cara salat rawatib

i

I

I l,l Menjelaskan ketentuan puasa Ramadan

I I 2 MenyeDutkan hikmah puas:r Ramadan
I

2. Mengenal ketentuan infak &n sedekah



Kelas IV Scmester Z

STANDAR KOMPETENI I
3. Mengenal ketentuan salat Id

Kelas V, Semester I
STANDAR. KOMPETf,NS I

l. Mengena! ketentuan makanan dan
minuman yang halal dan haram.

Kelas V, Semester 2

2. Mengenal ketentuan kurban

3. Mengenal tata cara ibadah haji

Kelas VI, Se mester I

Kelss Yl, $eqester 2

3. I,lengenal ketenruan juel beli dan
pinjam mominjam.

KO]IIPETENSI DAS.\R
3.1 Menjelaskan macam-macam salat Id
3-2 Menjelaskan ketentuan salat Id
3.3 Mendemonstrasikan tata cara salat Id

KOMPETENSI DASAR
l._l lvlenjelaskan ketentuan makanan dan minuman

y rng haial dan hamm
l.l Menjelaskan binatang yang halal dan
haiam dagingnya

l.i) Menjelaskan manfaat makanan dan
mrnuman halal

1.,1 Menjelaskan akibat makanan dan minuman
haram

2 I Menielc<Len lrctantrrzn t,,,t*,-
2.2 Mendemonstraskan tata cam kurban

3.1 lvlenjelaskan tata cara haji

3.2 Mendemonstrasikan tata cara haji

l.l Menjelaskari ketentuan mandi wajib setelah
haid

2.1 Menjelaskan ketentuan klhan
2.2 Menjelaskan hikmah klitan

KOMPETENSI DASAR
3.1 Mc jelaskan tata csra jual beli dan pinjam

mominjem

.d
i
;i

*I
1-

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENS DASAR

STAIYDAR KOMPf,TENSI KOMPETENSI DASAR
l. Mengenal tata cam rnandi

wajib

2. Mengenal ketentuan khitan

3.2 tata cara I beli dan ln

I_ STANDAR KOIIIPEiENST -

?e



3. AKIDAH-AKHLAK

Kelas I Seruester I
STANDAR KOI\ IPETENSI.

Nlengenai rukun imun, s.vahadat
tauhid dan syahadat rasul, -asma
al-husna (al-Ahad d.an al- Khalrq)

2. Membiasakan akhla'r terpuji

3. Menghindari alihlali tercela.

Kelas I, Semester 2

5. Membiasakan akhlak terpuji

6. Menghin<iari akhlak tercela

memlnJam

KOMPETENSI D,{SAIt

l.l Menghafal enam rukun inran
1.2 Menghafal dua kalimat syahadot
I .3 Mengartikan dua kalimat s),ahed(,l
I .4 Mengenal sifat-sifat Allah (al-Ahod dan al-

Kftalrg) melalui kisah Nabi lbrahim AS
mencari Tuhannya

5.1 }lembiasakan adab belajar dan bermain
i.2 Membiasa-kan adab makan dan minum

2.1 Membiasakan berakhlak terpuji: hidup bersih,
kasih sayang, dan rukun oalam kehidupan
sehari-hari

2.2 Adab mandi dan berpakaian

3. I Membiasakan diri untuk menghindari akhlali
terceh: hilup kotor, bohong'dusr4 dan
berbicara kotor dalam kehidupan sehari-hari.

STAI\'DAR KOI\{PETENSI KOMPETENSI DASAiT
4. Memahami kalimat thayyibah

(basmalah) dan al-esnia' al-husna
(ar- Rahma4 ar-Rahiim dat as-
Sani )

4. i Mengenal Allah melalui kalimat thaWibah
lbasmalah)

4.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-asma'al husna (ar-
Rahman , ar-Rahiim dan as-Sami')

6.1 Ivlembiasakan diri untuk menghindari berbicara
joroi:/kotor dan bohong dalam kehidupan
sehari-hari

30
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Kelas II, Ser :ster I
STAI\ DAR KOMPE'TENSI

Memaht rni kalimat thalyibah
(hamdol rh), dae al-asma' al-husna
(ar-Razz nq, al-Mughnii, al-Hami id,
dan asy- iyakuur)

Menghirrdari akhlak tercela

Kelas II, Serrester 2
STAN DAR KOMPETENSI

4. Memahami kalimat thayibah
(tasbiih) dan al-asma' ai-husna (al-
Qu<lduus, as h-Shamad, a l- Muha imi n,
dan al Badii ).

lr{embiasakan akhlak terpuji

6. Ivienghindari akhlak tercela

4.2 Mengenal Allah melatui sifat-sifa! Allah yang
terkandung dalam al-asma, al-htuna (ai_
Ql;riduus, ash-Shamc<i, al-Muhaimin, dan al
Badii)

4.I Mengenal Allah
(asbiih)

melalui kalima, thuyy ibai

5.1 Membiasakan bersi
d iri

fat jujur, rajin, dan percaya

6.1 Menghindari sifat nulas melalui kisah masg
remaja Nabi Muhanmad SAW

5.2 Membiasakan b€rakhlak balk ketika i:e lajar,
mengaji dan bermain dalam kehidupen sihari_
hari

KO]VIPETENSI DASAI{
engenal Allah melalui kalimat rhayyibatt

(hamdalah)
Mengenal Allah melalui jifafsifar Allah yang

terkandung dalam al-asma' al-husna (ar-
Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, dan a*-
Syakuur)
Mengenal Allah melaiui p^ngenalan terhadap

salat lima waktu

t.2

l.J

M

2.2 Membiasakan berakhlak baik ketilia
berpakaian, makan-minunr. dan bersin dalam
kehidupan sehari-hari

masa kecil Nabi Muhammad SAW

2.1 Membiasakan bersi
sederhana, dan rend
sehari- hari

k:p :1'ukur nikmat, hidup
ah hati dalam kehidupan

3.1 Menghindari sifit sombong melalui kisah

KOMPETENSI DASAR

STA}IDAR KOMPETENSI

iJub haanal laah, ! fiaaqnal t ah), ai-
asna' al-husna (al-Mush, ,t'wir, al-
Haliin, dm al-K*iin)

1.2 Mengenal Atlah meialui sifat-sifat .{llah
yang terkandung dalan al-asma, al-husna
(al-Mushawwir, a!-Haliim, dan at- Kariim)

l.l
KOMPETENSI ASARD

kalimat hayyi
ilah)(Subharullaula Maaryaa

A lah lameMengena u I boh
Memaham i ktlimat tholyibah

31

2. Membia;akan al<hlak terouji

Kelas M, Seoester I

J,

5.

l.



2. Beriman Icada malaikat-malaikat
Allah
fr{entbiasai.:n athlak terpuji

4. Ir{engh inc<- akhlak tercela

Kelai Sem r2
STANDAT KOI}TPETENSI

5. Memahami hlimat thoryibah

2.1 \1,:'scrul

l.l \ 1.'::i i'ilsal rt n si

rr,rlaikat-malaikat Allah

fat rendah hati, santun,

illi\\ '.lrtt 
d!'rmawan dalam ke hidupan

sr'i-{ i'h$r i

3.2 l,tr.rnbinsrlrn berakhlak baik terhadap

kcr'.s oranS tua dalam kehidupan sehari-hari

nrr.:hri kislh Nabi Isrnaii

4.i I,1:cghind:rri sikap bodoh, pemarah, kikir,
dsl trtos

5.I Meqc'nsl Alkrh melalui kalim ntyibalt
(ta'c.":p,L)

5.2 Men5-nsl Allrh melalui sifat-sifat Allah yang
terkarrlung dL.lan ai-osma' al-husna (al-
Baarhirt oi-W ulii, al-Mujiib, dan al-Wahhaab)

7.1 Memhis-sekan sikap rukun dan tolong-
menohng

7.2 Membiasakan berakhlak baik terhadap saudara
dalam \ehiduPan sehari-hari

KOMPETEFJSI DASAR

dalam

(ta awudz), a-*ma' al-husnq (al-
Eoothin, al. I Jii, al-Mujiib dan at-
lYa\haab)

Kelss metar

KOMPETENSI DAS4,R

ep<a makhluk gaib selain
Mahikat.

6 Beriman k 6.1 . Mengr'nal mtkhluk gaib selain Malaikat (iin
dan scrrn)

Membiasakar akhlak terpuji

8.1 Menghindari sifat khianat, iri, dan dengki
melalui

kisah liclicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS

l!{engh inda .rkhlak terceia

l.l Mengcnal Allah melaiui kalimat rhayyibch
(inna lillaahl wa innaa ilaihi rajiuun)

1.2 Mengenal A llah melalui sifat-sifat AIIah yang
terkandung dalam al-arma' al-husna (al-
Muknin, al-Azhim, al- Hacdii, al-Adlu, dan al-
Hakan)

2.1 Mengenal kltzEkitab AllahBeriman kcpoa kiraEkitab Ailah

KOMPAST NDAI iETENS
hlimat

larhi ilaihl
a! al-zsna -lvlukmtol

Memaham h tnnct'haWiba (
I ItQ traa lt1u4 danrqi )

-czsma alt4
Azhim, al- Iisdii, al-Adlu, Can al_
Hakan)

3 IMenbiasakr
"khlak 3.1 Membiasa*an s hormat dan

J.

7.

I

32



TS I)AN R oK Pl\,1 1'E NE S

3.2 Membiasakan sikap tabah dan sabar dalam
menghadapi cobaan melelui kisah M:rshithah

KOMPf,TENSI DASAR
kehidupan sehari-hari

Iak tercela melalui kisah4.1 Menghindari akh
4. Menghind ari akhlak tercela

Kelas Il , Semester 2

SIANDAR KOMPETENSI
5. Mernaham i kalimat thayyibal; 5. I Mengenal Al lah melalu

(assalaamu'alaikum)
i kalimat thalS,ibah

Beriman kepada Rasul-Rasul Allah 6.1 Mengenal Rasu I dan Nabi Allah

7. Membiasakan akhlak terpuji 7.1 N{embiasakan akh lak sidik, amanah, tablig,
fatanah dalam kehidupan sehari-hari

7.2 Membiasakan akhlak terpuji terhadap teman
dahm kehidupan sehari-hari

(assalaamu'alaikum) dan al-Asma, al-
husna (as'- Sclaam, at-Mukmin, dan al-
LailA

5.2 Mengenal Allah melaltri sifar_sifat allah yang
terkandung dalam a!-Asma, al_husna (as.l
Salaam, al-Mukmin, dan al_ Latiin

7.3 Mencintai dan meneladani a-khlak mrrlie lirnq
Rasul Ulul Azmi

8.1 Menghindari sifat munafik dalam kehidupan
sehari-hari

l Memaham i kalimat thayyibah l.l Mengenal Allah melalui kalimA thaWibah(,4lhondulillaah dan Alhhu Akbar), (llhonduli ilaah eicn A llahu Akbar)al-asma' al -hus rn (al -Wahl,;aab, ar- Mengenal -4,llah sifat-sifat AIIah yang

I

melaluiRozzaaq, al-Fat:aah, asi-Syakuur, dan terkandung daiam a/-asal-I.iughni)
Wahhaab, ar-Razzaaq , al-Fattaah
Syakuur, dart al-Mughni)

3.1 Memb iasakan sikap cptimis, qanaalL dan
tawaitkal dala;l kehioupan sehari-hari

3.2 Membiasakan akhlak yang baik ketika di
tempat ibadah dan tempat urnum

I

ma' al-hwna (al-
asy'

oK PM E'I ENS I D SAA R

8. Ir{enghindari akhlali tercela

TANDS AR K KOI}IPETEN Is AD SAR

) Beriman kepada hari akhir (kiamat) 2.1 Mengenal adanya hari alihir (kiamat)

Membiasakan akhlak terpuj3

33

Tsa'labah
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4. Mcnghindari akhlak tercela

Kelas V, Sernester 2
ST,ANDAR KOMPETENSI

5. Memahami kalimat thayyibah
(tarj i ') dan

al-asma' al-husna (al-Mulryii al-
Mumiit)

KOMPETENSI DASAR
5.r Mengenal Allah melalui kalimat thal.yibch

(tarji')
5.2 Mengenal Allah melalui sifat-silat Allah yang

terkandung d,alam al-asma' al-husna (al-
Muhyii, a!-Mumiit dan al-Baaqi)

KOMPETENSI DASAR
I .l Mengenal AI lah melalui kaliinat thay.vibah

(as t a g hfi r u I I a a hal' az i i n)
1.2 Merrgenal Allah melalui sifat-sifat Ailah

yang terkandung dalam al-asma' al-husna
(a l - Qa ;+.,v i y, u I - Ha ki m, a I - M ut nu w *a i r dan
al

2.1 Mengenal adanya Qada dan Qadar Allah
(takdir)

Menghlndari akhlak terc€la

Kelas Semester I

4. Menghindari akhlak terccla

Semester 2

5 Mengenal kalimat thqyyibqh (laubat),
oan a I - asm a' al-husra (al-Gh$uur,
ash- Sheb.:ur dan al-Haliin)

.

:

t
s

STANDAR KOMPETf,NSI KOIIIPETENSI DASAR
4.1 Menghindari sifat pesimis, bergantung,

serakatr. dan putus asa dalam kehidupan sehari-
hari

6. Membiasakan akhlak terpuji Membiasakan sikap teguh pendirian dan
dermawan dalam kehidupan sehari-hari

6.2 Membiasakan akhlaii yang baik cialam hidup
bertetangga dan bermasyaraliat

6.1

an diri untuk menghindari sifat
kkir dan serakah melalui kisah earun

7. I Membia-sak

STANDAR KOMPETENSI
Mengenal kalimat thoyyibah
(as t a ghfi rull aa hal' az ii nl dan a l-
asma' al-hustu (al-Qawwiy, ai-
Hakim, al-Mwluwwir dan al-eadir)

Beriman kepada takdir Allah

3. Me mbiasal;an akhlak terpuji

2

tanggung jawab, adil dan
bijaksana dalam kehiCupan sehari-hari

3.1 Membiasakan silbt

4.1 Membiasaiian diri untuk meaghindari sifat
marail fasilq murtad

STANDAR KO I KOMPETENSI DASAR

5.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allai
yang terkandung dalolm al-asma, al-huna(al-Ghguur, ash- Shabuur dan
al-Haliim)

Mengenal Allah
llaubat)

mslalu i kalimat I hoyyibqh5.1
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Kelas
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TS DAN R oK Plu ET L .-tN I KOMPETENSI DASAIi
5 Mcmbiasakan akh lak tcrpuji

kehidupan sehari-hari melalui kisah Nabi
Ayub AS dan kisah Nabi Adam AS

6.2 Membiasakan berakhlak baik terhadap
binatang dan tumbuhan dalam hidup sehari_
hari.

6.1 Membiasakan sifat saba; dan taubat o,alanr

4. SEIARAH KEBUDAYAAN ISLAM

Kelas III Semester I
STANDAR KOMPETENSI

l. Mengenal sejarah
Islam

masyarakat Arab pra-

Kelas Semester 2

2. Mengenal se.iarah kelahiran Nibi 2- I Mencer
Muhammad SAW

KOMPf,T ENSI DASAR

takcn l,.i^i 1,,." k;-.^ .,^-^,!.{ ur.r&rdrB
mengIrmgi lahirnya Nabi Muhammad SAW

2.2 Menceritakan sejarah kelahiran dan
Nabi Muhanmad SA-W

2.3 Msngambi! ibrqh dan kenabian dan
kerasulan Muhammad SAW

silsilah

Ke!rs Scmcster I

l. Mengenal dakwah Nab Muha-mmad
SAW dan para sahabatnya

- ^ 
kepercayaan nusyarakat Arab pra-lslam

1.3 Menjelaskan masa remaja atau masa muda
Nabi Muhammad SAW

1.4 Mengambil ibrah dari sejarah masyarakat
Arab pra-lslam

itai<anM erenc kond ts a IAsoslarn d IIaI,
nom anprereko Araarakat b amasy lan)sp

tu1 e e !askannJ keadaan ada rst ada dan

STAND AR KoMPETEN IS OMPEK TENSI DASAR

n.;perist3 nalMenge :4, keras an
MGammrd SAW

3.2 Mengambil ibrah peristiwa keras,, lan
Muhammad SAW

ikan-t lv{sndeskr lps p9nsI l\lA kclasu !an
SAMuha,:rmad w

STAND KAR I KOMPf, sTEN DI ASAR

llyhTrnla.*oy beserra para sahabatnya
dala[n berdak*ah

ladani ketabahan Nabi Muha.,amad
dar para sahabatnya dalam berdakwah

t-l

It

1.3

Meqielaskan Nabi Muhammad
s.r\
Menunj N bi

dakwah
w beserta para asahabatny

ukkan contoh kaabahan a

Mene
SAW
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STANDAR KOMPETENSI KO]ITPF]'I'ENSI DASAR
2. N.lengenal kepribadian Nabi

lv{uhammad SAW
Ivlengidentifikasi ciri-ciri kepribadian Nabi

Muharnmad SAW sebagai rahmat bagi
seluruh alam
Menunjukkan contoh perilaku yang

meneladani kepribadian Nabi Muhammad
SAW sehagai rahmat bagi seluruh alam
Meneladani kcpribad ian Nabi Muhamrnad
SAW sebagairahmat bagi seluruh alam

2.2

2.1

2.3

STAND KAR NlP() ETEN Is KOMI'ETENSI DASA R

SAW ke Thaif dan Habsyah

3. Memahami hijrah Nabi Muhammad

Kelas IV, Semes(er 2

4. Memahami peristiwi
Muhamma<i SAW

3.1 Mengidenlifikasi sebab-sebab Nabi
Muhammad SAW hijrah ke Thaif dan
Habsyah

J.2 Menceritalian peristiwa hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Thaifdan Habsyah

3.3 Menoladani kesabiuan Nabi Muhammad
SAW dalam peristiwa hijrah ke Thaif dan
Habsyah

Isra' Mi'raj Nabi 4. I Mendeskripsikan
Nabi Muhammad

perstiwa Isra'-Mi'raj
SAW

Kelas V Se::rester I
KOMPETENS I DASAR

l. I Mengidertifritasi sebaLsebab hijrah Nabi

AR KOMPETEI{SI
i . Mengenal peristiwa hijrah Nab-

Muhammad SAW ke yatsrib

2. Memahami keperwiraan Nabi
M'lha'rrmad SAW

Kelas
STANDAR KOMPETENSI

J. Mengenal peristiwa Faihu Maltuh 3.1

S1'AND

Muhammad SAW ke yatsrib
I .2 Monceritakan peristi*.a hiirah Nabi

Muhammad SAW ke yatsrib
1.3 Mengambil hikmah dari peristiwa hijrah

Nabi Muhammad SAW ke yatsrib

Menceritakan konologi peristiwa Farlza
Mak*ah

2.1 Iviendeskips ikan upaya yang dilakukan
Nabi Muhammad SAW dalam membina
masyarakat Madinah (sosia! ekonom!
agsn4 dan pertahanan)

2.2 Meneladani keperwiraan Nabi Muhammad
SAW dalam membina Madinah

KOMPETENSI DASAR
Mengidentifrkasi
Fathu Makkah

sebaLsebab teriadinya

3.2

l6

4.2 Mengambil hikmah dari peristiwa lsra ,-

Mi'raj Nabi Muhammad SAW



4. Mengidentifikasi pcristir+a alihir hayat
Rasulullah SAW

Kelas VI, Semester I

I . Mengenal sejarah khaiifah
Abu Bakar as-Shiddiq

2. Mengenal sejarah khalifah
Umar bin Khattab

3. Mengenal sejarah khalifah Utsman bin
Affan

3.3 Mengambil ibrah dari peristiu'a ./ra;hu

Makkah

4.1 Menceritakan perist iwa-perist i* a di akhir
hayat Rasulullah SAV/

4.2 Mengambil hikmah dari peristiwa akhir
hayat Rasulullah SAW

.I Menjela:kan arti dan tugas
khulafaurrasyidin

.2 Menceritakan silsilah, kepribadian Abu
Bakar as-Shiddiq dan perjuangannya dalam
dakwah Islam

.3 Menunjukkan contoh-contoh nilai.nilai
positifdari khalifah Abu Bakar as-Shiddiq

.4 Mcne ladani nilai-nilai positifdari
kckhalifahan Abu Bakar As Siddiq

2,1 I{eaceritalian silsilah, Lepribadian Unrar
bin Khattab dan perjuangannya dalam
dakwah Islam

2.2 Menunjukkan contoh-contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Umar bin Khattab.

2.3 Meneladani nilai-nilai positif dari
kektral ifahan Umar brn Khattab

3. I Menceritakan silsilatq kepribadian Utsman
bin Affan dan perjuangannya dalam
dakwah Islam

3.2 ['lenunjuklian contoh-contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Utsrnan bin Affan

3.3 lvlene ladani nilai-nilai posfuifciari
kekha lifahan Utsman bin Afi'an

4.1 Menceritakan silsilah, kepribadiar\ dan
perjuancan khalifah Ali bin Abi Thalib

4.2 Menunjukkan contoh-corfioh nilai-nilai
positifdari kekhalifahan A li bin Abi Tbalib

4.3 Meneladani nilai-nilai positif dari
kekhalifalun Ali bin Abi Thalib

5.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh agama Islam
di daerah masing-mas ing

.,

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

STAIYDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Mengenal sejarah khalifah Ali bin

Abi Thalib

5. Mengenal sejarah perjuangan tokoh
agarna Islam di dicrah masing-
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ltlaslng.

5. BATIASA ARAB

Kelas IV, Semester 1

l. Menyimak

Memahami informasi lisan melalui
kegiatan mendengarkan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang perkenalan,
alat-alat rnadrasah, dan profesi

2. Berbicara

lvlengu lgkapkan informasi secara lisan
dalam bentuk paparan atau dialog
tentang perkenalan, aht-alat madrasah,
dan Esi
3. Membace

Memahami wacana tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog tentang perkenalan.
alat-alat madrasah, dan profesi

5.2 Menceritakan scjaralr pcrjuangan tokoh
agama Islam di,laerah masing-masing

5.3 Meneladani perjuangan rokoh agama Islarn
di daerah masing-masing

KOMPETENSI I}ASAR
I .l Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dar

2.1 Melakukan dialog sederhana tentang
X {. lt ,r, - J{.Jt &tJJyt ,!iJt :i ll

2.2 Menyampaikan informasi secara iisan dalam
kalimat sederhana tentang

i+Jt ,! - rre.I g,blfl.liJtrti lt

3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, ka14 kalimat dan
wacana tertul;s tentang

i.igJr ,1 - .)&Jl gtJJtl .ei./r:i Jl

3.2 Menemtrtan rneLn^ oao.c.n ".,, i,l-
.,vacana tertulis tenf ang

ijgtt r! - Jr.tt €iJ$ .!iJrr: Jt

ujaran ( kat4 kalimat ) tenrang
t 1.lt ,r1 - J&lt 6tJ,]ryt ,!iJL j Jt

1.2 lvfenemukan makna atau gagasan dari
wacana lisan sederhana tentang

ij l.:r ,r; - .,4.J1 €tJjyt .riJtr j ll

4. Ilfenulis 4.1 Menyalin kata, kalimat dan menyusun katn
menjadi kalimat sempurna tentang

dJlr: lr .t - Ja.Jt &t/Jt .ii{.JlMenuliskan katq ungkaparq dan teks
fungshnal pendek sederhana tenrerg
perkenalar4 alat-alat madrasah dan
proGsi

STANDAR KOMPETEN SI

menggunakan po la kalimat
yang meliputi

dan
?rolrje..t+iJ,:lFt

JL.{s^ .9 .+l .ojl .u,
+

Tema-tema tersebut

3e



STANDAR KOMPETENSI

Kclas IV, Semester 2

5. lcnyinrak

r?I

Mengungkapkan infcrmasi secara lisan
daiam bentuk papamn atau dialog
tentang tentang alamat, keluarg4 dan
kehidupan keluarga

7. I\{embacg

Memahami wacana tertulis dalam bentuk
paparar atau dialog tenta4g alamat,
kc a, dan kehidu ke luarga
8. Menulis

Menuliskan kat4 ungkapaq dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
tentang alamat, keluarga, dafl kehidupan
keluarga

Kels V, Semester I

l. Menyimak

KOMPETENSI D .SAII
Mengidentifikasi bwryi ht ,uf hijail,ah dan
ujaran ( kat4 kalimat ) ter ang

4 .: -i. lt irj r Jl .6Jr il ,Cli r ll
Memukan makna atau gag rsan dari wacan r

lisan sederhana tentang
lij I Jr I ;L .. ti .;r- ir .J'll,; r I

5.1

5.2

6.1

6.2 Menyempxil2l informasi secar-a lisan dala m
kalimat sederhana tentan€.

rr t e. .tt ;t, . :t ,iJ,- yt .iltli r. lt

7.1 Melafallan huruf hijaiyah. kara, kalimar d:in
wacana tertulis tentang

4J I tr ll ilr.rlt .iJ,- tt ,OtJj. Jt

7 .2 Menemukan maknq gagasan atau ide
wacana tertulis tentang

{ .LL Jl 3! r Jt ,i.,r- !t ,OtJ,j r lt
8.t

Melakukan dialog sederhana tentang
4l filt 6lrrlr ,6J* ii

Melakukan dialog sederhana tentang
,lb Jy + it ,.l.Ie.[.crrr

Menyampaikan informasi secsm lisan
kalimat sederhana tentang

Ob.,-l9l +lt lrJt o iros1

.,JrJi ', ll

l,'lenyalin kata, kalimat darr menyusun kata
menjadi kalimat sempurna rentang

!J & Ji!r.!t .,F yt ,i,tJ,,.ll

lvlemahami informasi lisan melalui
kegiatan mendengarkan dalam bentuk
paparan ateu dialog tentang lingkungan
rurnah dan kebun

Teina-tema t-.rsebut menggunak{rn pola kalimat
yang meliputi

I .l ilLlo Jc+(,.) Ftr-rj rrjl g: jj" ji ys

1t

,)
.!r e i

dala1n

ll (,

I

2- Berbicera

Mengungkapkan informasi secara lisan
dalam bentuk paparan arau dialog
tentang lingkungan rumah dan kebun.

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
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Memahami informasi lisan melalui
kegiatan mendengarkan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang alamat,
keluargq dan kehidupan keluarga

L I Mengidentifikasi Utnyi nruy nilatycl an
ujaran (kara, kalimaf ) tentang

ClJlyt+A #rJe i.qr ie i
1.2 Memahami makna kata informasi tentang

i,bJYl+a +rrJs i,qr lie I



3. Nlembaca

Menralrami wacana tertulis dalanr bentuk
paparan atau dialog tentang lingkungan
rumah dan kebun.

.1. IVlcn ulis

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fu ngsional pendek sederhana tenrang
lingkungan rumah dan i<ebun.

Kelas Y. Semester 2

6. Berbicara

3.1 Melafalkan h mtf hijoivoh, krta" kalimat dan
wacana tenui s tentatrs

u , it +:r ,.l:, Jt e i ras; Ji., i
Menemukair takna, gagasan atau ide
wacana tenul s tentang

at, .lrl + & ;.rr.lt ,, .i r-c! i lt g i

4.1

3.7

Tema-tema tersebut diatas menggunakan pola
kalimat yang melipL ti

ia l+ r+.Jt + oi/ti

KOMPETENSI DASAR

6.1 Melakukan dialog sederhana tentang
tbT,Jt u i.+ 5 s-tt (, l.L 4.Jl o i6.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam

kalimat sedertx na tentang
,, i r-i.a I rJl ,, j .lf i i-lt s t .L ..;L..rt

8.1

Menyalin kari , kal;,ilat diin n:enyusun kata
merijadi kalir: at sempurna tentang

O!, Jri + i: ;rr Jl ,, ! ,,-r i J (, i

Menyrsun kata menjadi kalimat sempuma,
membuat karangan sederhans tentang

d,a 1..)1 e 3,I;:sr.ir,, l.L..p.Jt,, I

Terna-tema
meliputi

tersebut m€nggunakan poh kalimat yar.g

lJ1.rj',{i Jl ri. i +; l,+ Li 1.r
-+r rl+ j.r.lsr+

STANDAR KOMPETENSI
5. Menvimak 5.1 Mengidentifikrsibuny-i huruf hijaiyah dan

ujara:l ( kata, l.alimat ) tentang
Li.a i .ll e i ,{r j s..lt s i .L .;uJt ,, I

Memukan rnak na atau gagasan dari wacana
Iisan sederhana tentang

J,at.lt e i .i{ : s.Jt e i.L.4..lt

5.2

ei

wecana tertulir tentang
d ,1 i s-.J e I rL .prJt , J,.i.n i.rJt ,p

Menemuksn malin4 gagasan atau itle wacana
tertulis tentang

Menuliskan kata, r'ngkapan, dan teks
fu ngsional pendek sederhana tentang
lingkungan madrasah pcipustakaan, dan
kantin.

7.1
7. Membace

7.2

lr.Ie lafa lkan hutf hijaiyah, kd4 kalimal dan

Ii,LljtJ.. t -ill r ra.r i 3rll
E. Menulis
madrzsah Can kantin.

Memahami wacana tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog tenlang lingkungan

4A

i

Memahami informasi lisan melalui
kegiatan mendengarkan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang lingkungan
madrasah, perpustakaan, dan kantin.

Mengungkapkan inforr,rasi secara lisarr
dalam bentuk paparan atau dialog
tentang I in gkungan madrasah
perpustalaarl dan kantin.



Kelas VI, Semest<rr I

l. Menyimak

Memahami informasi lisan melalui
kegiatan mendengarkan dalam bentuk
paparan atau dialcg tcnrang kegiatan
se hari- hari

2. Ilerbicara

Ir'lengungkapkan informasi secara lisan
rlaiari bentuk pcparan atau dialog
tentang kegiatan sehari-hari

Keles VJ, Scmester 2

6. Berbicara

KONIPETENSI DASAR
Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan
ujaran ( kata. kalimat ) tenrang

I &.c:E"U jl ,t -Jr I
I\{emukan mi kna atau gagasan dari rvacana
!isan scderharra tentang' ieL. jt .1, ,J-,r Jt &cyt

Melaliukan d alog sederhana tentang
i,el- lt .a, .s Jt &&yt

Menyampaikrrn informasi secara lisan dalam
kalimat sederhana tentang

iDl- lt ,t -Jd l1 d..ryl

Melakukan dialog siederhar? tentang
qJij.lt lr+lJt '&'-'lt

t-

2.1

2.2

6.1

STANI)AR KOMPETENSI

Memaharni *.acana tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog tentang tentang
kegiatan sehari-hari

l. l\{embaca \4elafalxan huruf hijaiyah, kata" kalimat dan
\r'acana tertulis tenrang

,ct- ll ,t .Jr ll dt eU
Menemukan makna, gagasan atau ide
wacana tertul is tentang

iEr- Jl ,Ir.J, tl &'.y

3.2

3.1

Menuliskan kat4 ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
tentang kegiatan s€hari-hari

4. Menulis Menlusun kalimat dan membuat karangan
sederhana tentang

ipt- Jt ,ri .. q .tt &&ll

Tema.tema tersebut menggunalian pola kalimat yang
meliputi

4.1

r.1 c!.rt . a yi $ .& I

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

Memahami informasi lisan melaiui
kegiatan n rendengarkan dalam bentuk
paparan atau dialog tentbng kegiatan
yang telah dilakukan

Mengidenlifikasi bunyi huruf hijaiah dan
ujaran ( kat4 kalimat ) tentang

9.bJ .l]AJltdjnrt
Memukar, makna atau gagasan dari wacana
lisan sederhana tentang

Uinri e+lrl .&J'tl

5.1

5.2

5. Menvimrk

4l

t.t



STANDAR KOMPETENSI
Mcngrrngkapkan informasi secara lisan

Jalarrr hcntuk paparan atau dialog
tcntang kegiatan yang telah dilakukan

7. I\'Iembaca

Me maharni wacana tertulis dalam txntul
paparan atau dialog tentang kcgiatdl
yang telah dilaliukan

8. Merrulis

Menuliskan l:ata, ungkapan, dan teks

iurrgsional pendek sederharta tentang
iatan yang telah dilakukan

KOMI'ETENSI DASAR
Meryampaikan informasi secara lisan dalarn

kalimat sederhana tentang
{/iiJl ..i+Ul 'iLrt

Mel rfalkan hund hijaiyah, kat4 kalimat dan
wac rna tertu lis tentang
' GJj.J! ,rtrr rtuarl
lvleuemukan makn4 gagasarr atau ide

wacana tertulis tentang
',i^lr ,:.rlJr .i.Lrl

Merryusun kalimat dan membuat karangan

sedr rhana tentang

;Jjj.ll' :'rlJ'll,i.lrJ,!l

Tema-tema rersebut menggunalian pola kalimat yang

rne liputi
r;drir+gjet I+rA& i

6.2

7.2

E. ARAH PEi\GEIVTBANCAN

Standar kompetensi dan kompetensi da:;ar menjadi arah dan landasan unttrk mengembangkan

materi pokok, kegiatan pembelajaran, (lan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penila;an perlu memperhatkan Standar Proses dan

Standar Penilaian.

a
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